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 ABSTRAK 
 
 
Nama  : Khaera Umma 
Nim : 20100114185 
Judul :“Pemanfaatan Modul Pembelajaran al-Qur’an Berbasis Metode 
Tilawati dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an 
Santri di TKA/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. 
Gowa.” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kemampuan membaca al-
Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa 
sebelum pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati, 2) 
mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kabupaten Gowa setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-
Qur’an berbasis metode tilawati, 3) mengetahui perbedaan kemampuan membaca al-
Qur’an santri sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an 
berbasis metode tilawati di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten 
Gowa.  
Penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen (One group Pretest-Posttest 
Designs). Populasi dalam penelitian ini adalah semua santri TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kab, Gowa Tahun Ajaran 2018/2019, yang berjumlah 84 orang. 
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Peneliti memilih kelas TPA 
1 sebanyak 20 orang sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes kemampuan membaca al-Quran sesuai kaidah ilmu tajwid seperti: makhraj 
al-huruf, sifat huruf, waqaf dan ibtida’, hukum mad dan qashar, irama dan suara. 
Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, dan 
analisis inferensial.  
Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis deskriprif yaitu: 1) 
kemampuan membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka 
Kabupaten Gowa sebelum pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis 
metode tilawati  diperoleh nilai rata-rata hanya sebesar  68,75 termasuk kategori 
sedang, 2) kemampuan membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kabupaten Gowa setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-
Qur’an berbasis metode tilawati, nilai rata-rata meningkat menjadi 87,50 termasuk 
kategori tinggi, 3) terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca 
al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode 
tilawati yaitu sebesar 18,75 poin atau jika dipersentasikan sebesar 60%. Adapun nilai 
hasil yang diperoleh menggunakan analisis inferensial yaitu diperoleh nilai t = 
16,449, df =19 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000 < 0,05, artinya nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang memberikan  kesimpulan bahwa H0 
ditolak. 
Implikasi penelitian yaitu bagi guru dapat menjadi tambahan referensi 
mengenai modul berbasis metode tilawati yang dapat dipakai dalam meningkatkan 
kemampuan membaca al-Quran. Selain itu dapat membuat peserta didik aktif dan 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta meraka tidak cepat bosan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. melalui malaikat Jibril.
1
 Ia mempunyai satu sendi utama yang esensisal 
berfungsi memberi petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya
2
. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS al-Isra/17:9. 
                             
              
Terjemahnya : 
Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.
3
 
Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat salah satu 
diantaranya bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allah dan 
dia adalah kitab yang selalu dipelihara.
4
 Jaminan yang diberikan atas dasar Ke-Maha 
Kuasaan dan Ke-Maha Tahuan-Nya, serta berkat upaya yang dilakukan oleh 
makhluk-Nya. Dengan jaminan ayat di atas setiap muslim percaya bahwa apa yang 
dibaca dan didengarnya sebagai al-Qur’an tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang 
pernah dibaca Rasulullah saw. dan yang didengar serta dibaca oleh para sahabat. 
                                                             
1
Abdurrahman Soleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur’an (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2005), h. 18. 
2
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an  (Bandung: Mizan, 1999), h. 33. 
3
Departemen Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani 
2009), h. 283. 
4
M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, h. 21. 
2 
 
 
 
Al-Qur’an al-Karim dipandang sebagai Kalamullah yang utama dan tertulis, 
membacanya merupakan ibadah mendekatkan diri kepada Allah swt.merupakan 
sumber segala kebijaksanaan, tonggak agama serta ketentuan umum syariat, Allah 
swt. berfirman dalam QS al-Baqarah/2:121. 
                               
             
Terjemahnya: 
Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya mereka itu beriman kepadanya 
dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang 
rugi.
5
 
Mengingat pentingnya peran al-Qur’an bagi kehidupan manusia, maka 
mempelajari al-Qur’an adalah kewajiban,6 bukan hanya mengetahui dari segi fisik 
dan aspek sejarah semata.Namun yang lebih penting adalah bagaimana manusia 
mampu membacanya sekaligus memahami makna yang terkandung dalam butir-butir 
ayat demi ayat dari al-Qur’an. 
Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak berdiri sendiri,tidak terkecuali dalam 
pembelajaran al-Qur’an.Salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam proses 
pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang 
disusun  secara sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan 
atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.
7
 Bahan ajar diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mengatasi kejenuhan siswa dalam 
                                                             
5
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 19. 
6
M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,  h.33. 
7
Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada 
media Group, 2016), h. 238. 
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belajar. Dengan demikian bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan 
dalam pengajaran. Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran. Salah satu bahan ajar yang 
sudah dikenal dan banyak dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah modul. 
Modul adalah salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri terdiri atas 
rangkaian pembelajaran yang disusun untuk membantu para siswa dalam mencapai 
sejumlah tujuan belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan operasional. 
Modul disebut juga sebagai pedoman pembelajaran. Pedoman berarti hal 
pokok yang menjadi dasar (pegangan, petunjuk, dan panduan) untuk menentukan atau 
melaksanakan sesuatu. Modul menjadi pedoman atau petunjuk bagi peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada dasarnya segala sesuatu yang manusia 
kerjakan memiliki pedoman.Begitu pula halnya manusia yang merupakan hamba 
Allah swt. maka sudah sewajarnya manusia mendapatkan petunjuk langsung dari-Nya 
dalam menjalani kehidupan ini. Allah telah menurunkan al-Qur’an sebagai pedoman 
dan pembimbing manusia mencapai keberhasilan di dunia dan di akhirat. Allah 
swt.berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 2 
                   
Terjemahnya:  
Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa.
8
 
Salah satu manfaat modul dalam pembelajaran yakni sebagai buku pedoman 
yang dapat membantu peserta didik dalam memahami dan mengulang-ulang materi 
yang telah diajarkan sebelumnya secara mandiri, sehingga peserta didik tidak mudah 
lupa dengan materi-materi tersebut. Modul juga dapat membantu peserta didik untuk 
                                                             
8
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3. 
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membaca atau mempelajari materi yang akan diajarkan selanjutnya, sehingga pada 
saat pembelajaran berlangsung siswa dapat aktif dan tidak lagi sibuk membaca materi 
pelajaran karena sudah dipelajari di rumah. Jadi, peserta didik dapat berdiskusi atau 
menanyakan hal-hal penting  atau yang tidak mereka pahami dari isi modul dan bagi 
peserta didik yang belum tuntas belajarnya dapat mempelajarinya kembali secara 
mandiri sebelum pindah ke materi selanjutnya. 
Pembelajaran menggunakan modul akan lebih menarik jika didalamnya 
terdapat metode yang akan digunakan untuk menghindari kejenuhan peserta didik 
dalam belajar karena ketika guru atau pendidik gagal memilih metode yang tepat, 
maka hanya akan berakibat negatif.  
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menciptakan suasana 
pembelajaran al-Qur’an yang kondusif dan efisien adalah metode tilawati. Metode 
tilawati adalah cara belajar membaca al-Qur’an yang disampaikan  secara seimbang 
antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan kebenaran membaca melalui 
pendekatan individual dengan teknik baca simak menggunakan lagu rost.
9
 Dengan 
penerapan lagu dalam membaca al-Qur’an peserta didik akan senang dalam proses 
pembelajaran dan gemar membaca al-Qur’an, sehingga berdampak pada kemampuan 
belajar peserta didik. 
Akan tetapi, dalam realitas, masih banyak peserta didik, terutama di TK/TPA 
yang belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Indikator kesulitan 
                                                             
9
Abdurrahim Hasan dkk. Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati (Surabaya: PTT 
VB pesantren al-Qur’an Nurul Falah. 2010), h. 16 
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membaca al-Qur’an ini merupakan hal yang wajar, mengingat al-Qur’an turun dalam 
bahasa Arab, sehingga tulisannya pun menggunakan huruf Arab. 
Berangkat dari latar belakang tersebut diatas, penyusun tergugah untuk 
melakukan penelitian.yang berjudul “Pemanfaatan Modul Pembelajaran al-Qur’an 
Berbasis Metode Tilawati dalam  Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an 
di TKA/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diungkapkandi atas maka 
yang menjadi fokus penelitian ini di arahkan pada hal- hal berikut ini: 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kabupaten Gowa sebelum pemanfaatan modul pembelajaran 
al-Qur’an berbasis metode tilawati?  
2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kabupaten Gowa setelah pemanfaatan modul pembelajaran 
al-Qur’an berbasis metode tilawati ? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
santri sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis 
metode tilawati di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten 
Gowa?  
C. Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang 
6 
 
 
 
diberikan baru berdasarkan  teori yang relevan, belum berdasarkan fakta yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
10
 
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis, yakni bentuk hipotesis nol dan 
hipotesis alternatif. Nol berarti keberadaanya tidak ada. Disebut hipotesis nol (Ho) 
karena tidak ada pengaruh, interaksi, hubungan, dan tidak ada perbedaan. Tipe 
hipotesis lain adalah hipotesis alternative (Ha) hipotesis ini dalah harapan 
berdasarkan teori.  
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho: “tidak ada perbedaan  yang signifikan antara  kemampuan membaca al-Qur’an 
peserta didik dengan memanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis 
metode tilawati di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten 
Gowa” 
Ha: “ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca al-Qur’an peserta 
didik dengan memanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode 
tilawati di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa” 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah pemanfaatan modul 
pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati dapat meningkatkan kemampuan 
membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten 
Gowa” 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) (Cet 
XXIV; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 96. 
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D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Oleh karena itu,penyusun  
perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga 
setelah dirangkaikan dalam kalimat, maksudnya dapat dimengerti. 
a. Pemanfaatan modul pembelajaran adalah aktivitas menggunakan bahan ajar yang 
ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru. Modul ini disusun dengan berpatokan pada buku 
kurikulum metode tilawati. Didalam modul terdapat tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, petunjuk penggunaan modul, dan program pembelajaran yang akan 
dicapai seperti materi tentang tajwid hafalan surat-surat pendek, do’a-do’a  harian, 
dan materi aqidah. Pada modul juga terdapat latihan- latihan dan tes formatif yang 
nantinya akan dikerjakan oleh peserta didik.  
b. Metode tilawati yang dimaksud disini adalah salah satu dari sekian banyak metode 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca al-Qur’an yang mempunyai 
ciri khas dalam penerapannya yaitu menggunakan lagu rost. Metode tilawati 
merupakan konsep atau cara belajar membaca al-Qur’an yang disampaikan secara 
seimbang antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan kebenaran membaca 
melalui pendekatan individual dengan tekhnik baca simak. 
c. Kemampuan membaca al-Qur’an yang dimaksud peneliti adalah kemampuan 
peserta didik dalam membaca al-Quran  dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu 
tajwid seperti menguasai makharij al- huruf, sifat huruf, waqaf dan ibtida’, 
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muroatul huruf wal harokat, muroatul kalimat wal ayat, hukum mad dan qoshor, 
serta suara dan lagu. Agar penyusun lebih mudah dalam melakukan penelitian.  
Jadi dalam penelitian ini penyusun akan memanfaatkan modul pembelajaran 
berbasis metode tilawati sebagai salah satu bahan ajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran al-Qur’an guna memperbaiki bacaan al-Qur’an peserta didik di 
TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa.  
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi peserta didik  di TK/TPA Nurul 
Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa dengan melakukan pemanfaatan modul 
berbasis metode tilawati dalam program pembelajaran al-Qur’an. Peneliatian ini 
dilakukan untuk mengetahui penggunaan modul yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik.  
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini diperoleh dari buku pedoman yang berisi bahan kajian 
yang relevan dengan permasalahan yang penyusun teliti saat ini.diantaranya: 
1. Skripsi yang disusun oleh A. Astina yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan 
Membaca al-Qur’an Melalui Penerapan Metode Tutor Sebaya Peserta Didik 
Kelas IV MIN 2 Makassar”, tahun 2014 menunjukkan bahwa melalui metode 
tutor sebaya pesrta didik tidak lagi dijadikan sebagai objek tetapi menjadi 
sabjek pembelajaran dimana peserta didik  diajak untuk menjadi tutor atau 
sumber belajar dan bertanya bagi temannya. Peserta didik yang menjadi tutor 
dapat mengulang dan menjelaskan kembali materi sehingga menjadi lebih 
memahaminya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua 
kali tes, ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan dari siklus pertama 
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Sebesar 47,22 % yang mencpai nilai ketuntasan pada siklus kedua mencapai 
77,78%. Berarti kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an melalui 
metode tutor sebaya mengalami peningkatan.
11
 
Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah yang 
pertama dari segi metode yang berbeda, yang kedua tidak memakai bahan ajar saat 
menerapkan metode teman sebaya sementara peneliti memakai bahan ajar berupa 
modul saat menerapkan metode tilawati. 
2. Skripsi yang disusun oleh Mardiati yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Membaca al-Qur’an Melalui Metode Iqro pada Murid Kelas III SD Inpres 
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupateng Gowa”, tahun 2014 
menunjukkan bawa setelah penerapan metode iqro, pada siklus I rata-rata hasil 
belajar peserta didik 63, 75 berada pada kategori kurang (K) dan pada siklus II 
rata-rata skor hasil belajar peserta didik sebesar 78,19 berada pada kategori 
baik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
diterapkannya metode iqro maka kemamapuan membaca al-Qur’an peserta 
didik mengalami peningkatan yang signifikan.
12
 
Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah metode 
pembelajaran al-Qur’an yg dibawakan serta objek yang diteliti. 
3. Skripsi yang disusun oleh Arlian Arifin, yang berjudul “Perbedaan Cara Cepat 
Membaca al-Qur’an antara Metode Iqro di TPA Al- Hijrah dan Metode Qiro’ah 
di TPA Al-Munawwarah Kel. Maricaya Kec. Rappocini Kota Makassar”, tahun 
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Alauddin 2014). 
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2015 menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode iqro kemampuan 
membaca al-Qur’an santri agak lambat akan tetapi kualitas bacaan santri bagus 
sedangkan metode qiro’ah lebih cepat dari iqro dan kualitas bacaan santri tidak 
kalah bagus.
13
 
Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah penelitian di 
atas ingin mengetahui perbandingkan dua metode yang diterapkan  sementara pada 
penelitian ini ingin mengetahui pemanfaatan dari bahan ajar yang diterapkan.  
4. Skripsi yang disusun oleh Sri Hasmawati H.HS, yang berjudul “Efektifitas 
Penggunaan Metode Drill (Latihan) untuk Meningkatkan Kemapuan Baca Tulis 
al-Qur’an Peserta Didik Kelas I MIS Perang Bambek Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar”, tahun 2015 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
metode ini melatih atau membimbing peserta didik secara berulang-ulang 
setelah dibekali dengan pengetahuan secukupnya agar peserta didik lebih mahir 
dan terampil menguasai pelajaran secara tepat. Setelah penerapan metode drill 
hasil penelitian menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap aktivitas 
negative selama kegiatan belajar mengajar menurun.
14
 
Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah  perbedaan 
metode yang diterapkan serta tujuan yang hendak dicapai.  
5. Skripsi yang disusun oleh Hatijah, yang berjudul “ Penerapan Metode Make A 
Match dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menerjemahkan al-
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Qur’an Siswa Kelas VI MIS Sawakong Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar”, tahun 2014 menunjukkan bahwa melalui metode make a 
matchini sangat berpeluang meningkatkan tiga hal, pertama, maksimalisasi 
pengaruh fisik terhadap jiwa, maksimalisasi pengaruh jiwa terhadap proses 
psikofisik dan fsikososial dan ketiga, bimbingan kearah pengalaman kehidupan 
spiritual. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca dan menerjemahkan al-Qur’an pada peserta didik VI MIS Sawakong 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar dan peningkatan ketuntasan 
kelas sebesar 42,46% dari siklus 1 ke silkus 2. 
15
 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini selain dari segi metode yang 
berbeda penelitian di atas bukan hanya berfokus pada kemampuan membaca yang 
ingin diteliti tapi juga kemampuan menerjemahkan sedangkan penyusun hanya 
kemampuan membaca yang ingin diteliti.  
Penelitian ini merupakan penelaahan kembali terhadap penelitian yang sudah 
ada, Penelitian di atas layak dijadikan kajian pustaka, mengapa calon peneliti 
menganggap layak karena kajian di atas relevan dan cukup memiliki kemiripan 
variabel yang akan diteliti oleh peneliti. Kesamaaannya terletak pada sama-sama 
membahas tentang penerapan metode membaca al-Qur’an akan tetapi bedanya 
penelitian terdahulu metode yang mereka angkat tidak memiliki ciri khas ketika telah 
diterapkan seperti halnya metode tilawati yang akan diteliti oleh peneliti.  
Akhirnya penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan pembahasan 
tentang” pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati di 
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TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka” yang didalamnya memaparkan tentang 
pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati yang 
mempunyai ciri khas pembelajaran menggunakan nada tilawah rost diajarkan dengan 
cara klasikal dan individual dengan teknik baca simak.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang akan menjadi tujuan 
penelitain yakni bertitik tolak pada rumusan di atas, maka  tujuan  penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an santri di  TK/TPA  Nurul 
Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa sebelum pemanfaatan modul 
pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati. 
b. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an santri di  TK/TPA  Nurul 
Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa setelah pemanfaatan modul 
pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati. 
c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an 
santri sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis 
metode tilawati di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan  penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaaan Ilmiah 
1) Untuk menambah subtansi keilmuan umumnya bagi pembaca dan khususnya 
bagi penyusun.  
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2) Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran membaca al-
Qur’an  
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peserta Didik 
Dapat mendorong minat dan terutama kemampuan  belajar membaca al-
Qur’an  dengan suasana belajar yang baru dan menyenangkan. 
2) Bagi Pendidik 
Memberikan pengetahuan tentang pentingnya bahan ajar dalam menunjang 
kelancaran suatu proses pembelajaran serta pentingnya mengetahui Metode 
pembelajaran al-Qur’an khususnya metode tilawati  untuk memberikan variasi 
dalam pembelajaran al-Qur’an. 
3) Bagi Penyusun 
Menambah pengalaman dan wawasan tentang peningkatkan kemampuan 
membaca al-Qur’an santri dengan menerapkan metode tilawati. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
 
A. Modul Pembelajaran al-Qur’an  
1. Pengertian Modul  
Modul adalah bentuk pengajaran yang bersifat individual dan masih termasuk 
pada klasifikasi metode pengajaran yang bersifat konvensional, dimana peserta didik 
dapat belajar tanpa kehadiran guru atau tanpa melalui tatap muka secara langsung.
1
 
Modul dirumuskan sebagai salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri, terdiri 
dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para peserta didik. 
 Modul dalam KBBI adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat 
dipelajari oleh siswa dengan bantuan yang minimal dari guru atau dosen 
pembimbing, meliputi: pedalam mencapai sejumlah tujuan belajar yang telah 
dirumuskan secara spesifik dan perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, 
penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk menilai dan 
mengukur keberhasilan siswa dalam menyelesaikan pelajaran.
2
 Menurut Abdul 
Majid, modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar 
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.
3
 Sementara dalam pandangan 
lainnya, modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara 
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Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Isam (Cet. 1; Jakarta Selatan : 
Ciputat Pers 2002), h.63. 
2
Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. I; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 924.  
3
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Cet.V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 176. 
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sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator 
atau guru. 
Dengan demikian, modul harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai pengganti 
fungsi guru. Jika guru mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu maka modul harus 
mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai 
dengan tingkat pengetahuan dan usianya.  
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahawa modul pembelajaran 
al-Qur’an adalah sebuah buku yang ditulis atau disususun menarik dengan berpatokan 
pada isi materi yang ada dalam pembelajaran al-Qur'an. kemudian modul ini akan 
dimanfaatkan oleh peserta didik dalam pembelajaran al-Qur’an dengan tujuan dapat 
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an.  
2. Fungsi dan Tujuan Modul 
Modul memiliki peranan penting dalam pembelajaran yang apabila dirincikan 
meliputi fungsi dan tujuan modul bagi kegiatan pembelajaran peserta didik. 
a. Fungsi Modul 
Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai berikut:
4
 
1) Bahan ajar mandiri.  
Maksudnya, penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa tergantung 
kepada kehadiran pendidik.  
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Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Cet. II; Jakarta: PT Fajar Interpratama 
Mandiri, 2016), h. 210. 
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2) Pengganti fungsi pendidik.  
Maksudnya, modul sebagai bahan ajar yang harus mampu menjelaskan 
materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
tingkat pengetahuan dan usia mereka. Sementara, fungsi penjelas sesuatu tersebut 
juga melekat pada pendidik. Maka dari itu, penggunaan modul dapat berfungsi 
sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator/pendidik. 
3) Sebagai alat evaluasi.  
Maksudnya, dengan modul, peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan 
menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah dipelajari. 
Dengan demikian, modul juga sebagai alat evaluasi. 
4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.  
Maksudnya, modul mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh 
peserta didik, maka modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta 
didik. 
b. Tujuan Pembuatan Modul  
Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul, antara lain sebagai 
berikut:
5
 
1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
pendidik (yang minimal). Dengan mengikuti petunjuk yang ada dalam modul, 
peserta didik sudah bisa belajar sendiri dan jika mengalami kesulitan maka 
dapat meminta bimbingan atau arahan dari guru. 
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 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Cet. VIII; Yogyakarta: 
DIVA Press,  2015), h. 106. 
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2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 
pembelajaran. Sejak diberlakukan kurikulum 13 maka peserta didiklah yang 
harus lebih dominan aktif dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator 
dan pengarah bukan lagi sebagai satu-satu sumber bagi peserta didik 
memperoleh ilmu. 
3) Melatih kejujuran peserta didik. Dengan adanya modul yang dibagikan kepada 
masing-masing peserta didik yang dilengkapi dengan soal-soal secara tidak 
langsung memberikan peluang bagi peserta didik untuk menyelesaikan soal-
soal dalam modul tersebut secara jujur tanpa tekanan. 
3. Unsur-Unsur Modul 
Untuk membuat modul yang baik dan benar, maka salah satu hal terpenting 
harus dimengerti adalah struktur bahan ajar. Secara teknis, modul tersusun atas empat 
unsur, sebagai berikut:
6
 
a. Judul modul   
 Judul modul ini berisi tentang nama modul dari suatu mata kuliah tertentu.  
b. Petunjuk utama 
Unsur ini memuat penjelasan utama tentang langkah-langkah yang akan 
ditempuh dalam pembelajaran, seperti: kompetensi dasar, pokok bahasan, indikator 
pencapaian, referensi (diisi petunjuk dosen tentang buku-buku referensi yang 
digunakan), strategi pembelajaran, menjelaskan pendekatan, metode, langkah yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, lembar kegiatan pembelajaran, petunjuk bagi 
mahasiswa untuk memahami langkah-lanhkah dan materi perkuliahan dan terakhir 
evaluasi.  
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Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, h. 383.  
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c. Materi modul 
Berisi penjelasan secara terinci tentang materi yang dikuliahkan pada setiap 
pertemuan. 
d. Evaluasi semester 
Evaluasi ini terdiri dari tengah dan akhir semester dengan tujuan untuk mengukur 
kompetensi mahasiswa sesuai materi kuliah yang diberikan. 
4. Langkah-Langkah Pembuatan Modul  
Dalam penyusunan sebuah modul, ada empat langkah yang harus dilalui, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Analisis Kurikulum  
Langkah pertama ini dimaksudkan untuk menentukan materi mana dari hasil 
pemetaan standar kompetensi, kopetensi dasar, indikator serta jaringan tema, yang 
memerlukan modul sebagai bahan ajar. Dalam menentukan materi dianalisis dengan 
cara melihat inti materi yang diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki 
oleh peserta didik dan hasil belajar krities yang harus dimiliki oleh peserta didik 
(critical learning outcomes) itu seperti apa.  
b. Menentukan Judul Modul  
Langkah berikutnya dalam penyusunan modul, yaitu menentukan judul 
modul. Bagaimana caranya ? untuk menentukan judul modul maka kita harus 
mengacu kepada kompetensi dasar atau materi pokok yang yang ada dalam 
kurikulum. Dalam pembelajaran tematik judul dapat diambil dari tema atau topik 
pemersatu atau sub tema, tergantung luas sempitnya tema tersebut. Semakin luas 
ruang lingkup tema tersebut, maka subtema bisa menjadi judul modul. Adapun bila 
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temanya terlalu sempit, maka tema tersebut langsung dapat ditetapkan sebagai judul 
modul. 
c. Pemberian Kode Modul 
Perlu diketahui bahwa dalam langkah-langkah penyusunan modul, guna 
memudahkan kita dalam mengelola modul maka sangat dibutuhkan keberadaan kode 
modul. Kode modul adalah angka-angka yang diberi makna. Untuk kode modul 
tematik disini lebih difungsikan sebagai penanda tema dan kelas, tidak sama engan 
kode modul pada kurikulum konvensional. Misalnya, digit pertama, angka satu (3) 
berarti modul kelas III: (2) berarti tema lingkungan. Maksudnya tema digit kedua 
merupakan tema tentang lingkungaN. 
d. Penulisan Modul  
   Ada lima hal penting yang hendaknya dijadikan acuan dalam proses penulisan 
modul, yaitu:  
1) Perumusan kompetensi dasar yang harus diketahui  
Rumusan kompetensi dasar pada suatu modul adalah spesifikasi kualitas yang 
harus dikuasai peserta didik setelah mempelajari modul. Kompetensi dasar yang 
harus tercantum dalam modul diambil dari pedoman khusus kurikulum (mengikuti 
kurikulum yang sedang berlaku) 
2) Menetukan alat evaluasi atau penilaian  
Poin ini adalah mengenai (criterion items), yaitu sejumlah pertanyaan atau tes 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasi 
suatu kompetensi dasar dalam bentuk tingkah laku. Evaluasi dapat langsung disusun 
setelah menentukan kompetensi dasar yang akan dicapai sebelum menyusun materi 
dan lembar kerja atau tugas- tugas yang harus dikerjakan oleh pesrta didik.  
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3) Penyusunan materi  
Materi atau isi modul sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Adapun untuk menyusun materi tersebut hendaknya digunakan referensi 
termutakhir yang memiliki relevansi dari berbagai sumber seperti: buku, internet, 
majalah, dan jurnal hasil penelitian.  
4) Urutan pengajaran 
Urutan pengajaran dapat diberikan dalam bentuk petunjuk penggunaaan modul. 
Petunjuk pagi guru yang akan mengajarkan materi tersebut dan petunjuk bagi peserta 
didik terkait hal-hal yang harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.  
5) Struktur bahan ajar  
Secara umum, paling tidak modul memuat tujuh komponen utama yaitu: judul, 
petunjuk belajar (petunjuk peserta didik dan pendidik), kompetensi yang akan 
dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja atau dapat berupa 
lembar kerja (LK), dan evaluasi. Namun harus kita mengerti bahwa dalam kenyataan 
dilapangan, struktur modul dapat bervariasi. Hal ini terutama tergantung pada 
karakteristik materi yang disajikan, ketersediaan sumber daya, dan kegiatan belajar 
yang bakal dilaksanakan.
7
 
B. MetodeTilawati 
1. Sejarah metode tilawati 
Metode tilawati disusun pada tahun 2002 oleh tim yang terdiri dari Drs. H. 
Hasan Sadzili, Drs. H. Ali Muaffa, KH Thohir Al Aly, M.Ag. dan KH. Masrur 
Masyhud, S.Ag. keempat penyusun tersebut memiliki kesamaan visi dalam hidupnya 
                                                             
7
Andi Prastowo,  Pengembangan Bahan Ajar Tematik, h. 387-392 
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yaitu memperjuangkan agar umat islam menjadikan al-Qur’an sebagai “bacaan utama 
dan rujukan dalam hidupnya” Kemudian dikembangkan oleh pesantren virtual Nurul 
Falah Surabaya sebagai penerbit buku metode tilawati mengembangkan metode 
pembelajaran al-Qur’an  dengan memadukan tiga konsep keberhasiilan yaitu media 
pembelajaran, guru/ustadz dan manajemen. Metode tilawati dikembangkan untuk 
menjawab persoalan yang berkembang di TK/TPA seperti ketidak tertiban santri 
selama proses belajar mengajar, dan ketidak lancaran mengaji. ujung persoalan 
tersebut berakibat pada mutu bacaan santri yang semakin merosot dan waktu 
belajarnya semakin lama.
8
 
2. Pengertian Metode Tilawati  
Istilah metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta yang artinya 
melalui dan hodos yang artinya jalan atau cara, jadi metode artinya suatu jalan yang 
dilalui untuk mencapi suatu tujuan.
9
 
Metode dapat diartikan sebagai cara-cara atau langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyampaiakan suatu gagasan, pemikiran, atau wawasan yang 
disususn secara sistematis dan terencana serta didasarkan pada teori, konsep dan 
prinsip tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu terkait.
10
Al-Ahrasy 
mendefinisikan metode adalah jalan yang dikuti untuk memberikan pengertian 
kepada peserta didik tentang gejala macam metode dalam berbagai pelajaran.
11
 
                                                             
8
Abdurrahim Hasan dkk, Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 1 
9
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam II (Bandung:Cv. Pustaka Setia,1999), h. 99. 
10
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Prenada 
Media Group 2014),  h. 176. 
11
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h.3. 
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Metode tilawati adalah cara belajar atau konsep belajar  membaca al-Qur’an 
yang disampaikan secara seimbang antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal 
(klasikal adalah proses belajar mengajar yang di lakukan dengan cara bersama-sama 
atau berkelompok dengan menggunakan peraga) dan kebenaran membaca melalui 
pendekatan individual dengan tekhnik baca simak (baca simak adalah proses belajar 
mengajar yang dilakukan dengan cara membaca bergiliran yang satu membaca dan 
yang lain menyimak) dengan ciri khas lagu rost (gerak ringan dan cepat)
12
.sehingga 
lagu tersebut sangat baik diterapkan dalam membaca al-Qur’an pada anak, karena 
selain mudah dipelajarai lagu tersebut menghasilkan bacaan yang baik, yaitu hasil 
baca anak terdengar semangat.  
3. Manfaat pendekatan klasikal dan baca simak  
Dari kedua pendekatan di atas masing-masing mempunyai manfaat dalam 
penerapannya.
13
  
a. Adapun manfaat klasikal yaitu:  
1) Pembiasaan bacaan 
2) membantu santri melancarkan buku 
3) memudahkan penguasaan lagu rost dan melancarakan halaman-halaman awal 
ketika santri sudah halaman terakhir. 
b. Adapun manfaat baca simak yaitu:  
1) Santri tertib dan tidak ramai 
Semua santri terlibat dalam proses belajar mengajar mulai dari do’a pembuka 
sampai dengan do’a penutup, sehingga tidak ada waktu luang bagi santri untuk 
mlakukan kegiatan yang lain.  
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M.Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur`an Dilengkapi Tajwid dan Qasidah 
(Cet. III; Surabaya: Apollo, 1997), h. 28. 
13
Abdurrahman Hasan dkk, Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 17 
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2) Pembagian waktu setiap santri adil  
Dalam proses baca simak, semua santri akan bergiliran membaca dengan 
jumlah bacaan yang sama antara santri yang satu dengan yang lainnya.  
3) Mendengarkan sama dengan membaca dalam hati  
Salah satu santri membaca dan santri yang lain menyimak (mendengarkan) 
dalam hati. Bagi santri yang menyimak sama dengan membaca dalam hati.  
4) Mendapat rahmat 
Dalam QS al-A’raf/7:204“ dijelaskan dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 
rahmat. 
                           
Terjemahnya:  
“Dan apabila dibacakan al-Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat” 
4. Prinsip Pengajaran Metode Tilawati  
 Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengajaran metode 
tilawati antara lain:
14
 
a. Disampaikan dengan praktis  
b. Menggunakan lagu rost  
c. Diajarkan secara klasikal menggunakan peraga 
d. Diajarkan secara individual dengan teknik baca simak menggunakan buku. 
5. Media dan Sarana Belajar Metode Tilawati   
Kelengkapan media dan sarana dalam kegiatan belajar mengajar akan 
memengaruhi terhadap kemudahan belajar sehingga proses pembelajaran dapat 
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Abdurrahman Hasan dkk, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati, h. 13. 
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berhasil. Adapun media dan sarana yang dibutuhkan dalam mengajarkan al-Qur’an 
metode tilawatidiantaranya adalah  
a. Penataan kelas diatur dengan posisi duduk santri melingkar membentuk huruf “U” 
sementara guru berada didepan sehingga interaksi guru dengan santri lebih mudah. 
b. Buku pegangan santri meliputi: buku tilawati, buku kitabati, buku materi hafalan, 
buku pendidikan akhlaq al- Karimah dan akidah islam.  
c. Perlengkapan mengajar meliputi: peraga tilawati, sandaran peraga, alat penunjuk 
untuk peraga dan buku, meja belajar, buku prestasi santri,  lembar program dan 
realisasi pengjaran, buku panduan kurikulum, buku absensi santri
15
 
6. Alokasi Waku  
Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran metode tilawti 
mulai dari jilid 1-5 adalah 15 bulan dengan ketentuan: 5 kali tatap muka dalam 
seminggu dan 75 menit setiap tatap muka dengan susunan sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Alokasi Waktu Pembelajaran Metode Tilawati 
Waktu Materi Teknik Keterangan 
5 menit Do’a pembuka Klasikal Lagu rost 
15 menit Peraga tilawati Baca simak Lagu rost 
30 menit Buku tilawati Klasikal Lagu rost 
20 menit Meteri penunjang Klasikal Lagu rost 
5 menit do’a penutup Klsikal Lagu rost 
7. Penerapan Teknik Membaca al-Qur’an Metode Tilawati  
a. Teknik klasikal  
 Teknik klasikal dalam metode tilawati ada 3 yaitu:  
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Abdurrahman Hasan dkk, Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 14 
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Tabel 2.2 
Teknik Klasikal Metode Tilawati 
Teknik Guru Santri 
Teknik 1 Membaca Mendengarkan 
Teknik 2 Membaca Menirukan 
Teknik 3 Membaca bersama-sama 
 Tiga teknik di atas tidak digunakan sekaligus pada saat praktek klasikal, 
namun disesuaikan dengan jadwal atau perkembanagan kemampuan santri. Berikut 
pembagaian penerapan klasikal peraga dalam masa pembelajaran 60 kali pertemuan 
diatur sebagai berikut: 
Table 2.3 
Penerapan  Teknik Klasikal 
Pertemuan ke- Teknik klasikal 1 kali pertemuan Jumlah khatam peraga 
1 s.d 15 Teknik 1 dan 2 4 halaman peraga 3x 
16 s.d 51 teknik 3 10 halaman peraga 18x 
Jumlah khatam peraga 21x 
Penjelasan: 
1) Pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 15, klasikal peraga menggunakan teknik 
1 dan teknik 2 saja, dan setiap pertemuan menyelesaikan 4 halaman peraga. 
Samapai pertemuan ke 15 tersebut peraga sudah khatam 3 kali.  
2) Pertemuan ke 16 sampai pertemuan ke 51, klasikal menggunakan teknik 3 saja, 
dan setiap pertemuan menyelesaikan 10 halaman peraga. 
3) Pertemuan ke 52 sampai ke 60 digunakan untuk pemantapan dan munaqasyah.  
b. Teknik Baca Simak  
26 
 
 
 
1) Alokasi waktu pembelajaran dan penerapan baca simak menggunakan buku 
tilawati adalah 30 menit dalam setiap pertemuan dengan tahapan sebagai 
berikut: 
a) Guru menjelaskan pokok bahasan pada halaman buku yang akan dibaca. 
b) Sebelum baca simak, diawali terlebih dahulu dengan membaca secara 
klasikal halaman buku yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut. 
sedangkan teknik yang digunakan disamakan dengan teknik klasikal peraga 
pada saat itu.  
c) Santri membaca tiap baris bergiliran sampai masing- masing santri 
membaca satu halaman penuh bukunya. 
d) Kenaikan halaman buku tilawati, dilakukan secara bersama-sama dalam 
satu kelas dengan ketentuan: 
2) Halaman diulang apabila santri yang lancar kurang dari 70% dari jumlah santri 
yang aktif 
3) Halam dinaikkan apabila santri yang lancar mini al 70% dari jumlah santri yang 
aktif.
16
 
C. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
1. Pengertian kemampuan  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata mampu 
yang berarti bisa atau dapat, kemampuan mendapat awalan ke- dan –an, yang 
selanjutnya menjadi kata kemampuan mempunyai arti menguasai.
17
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Abdurrahman Hasan dkk, Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 20-21. 
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Anton M, Muliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka , 2003), h. 104.  
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Dimyanti berpendapat bahwa pengertian kemampuan adalah kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan atau potensi bawaan sejak lahir atau hasil latihan yang dapat 
digunakan untuk melakukan suatu perbuatan.
18
 
Menurut Robbins dalam Anni Cathrina kemampuan  bisa merupakan bawaan 
sejak lahir atau latihan atau praktik. Ia menyatakan bahwa kemampuan (ability) 
adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan 
sejak lahir atau merupakan latihan atau praktik yang digunakan untuk mengerjakan 
sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya.
19
 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan 
sejak lahir untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.Jadi, Kemampuan 
membaca al-Qur’an adalah kesanggupan memahami isi dari apa yang tertulis. 
2. Tujuan membaca al-Qur’an  
Tujuan membaca al-Qur’an merupakan faktor yang sangat penting dan 
menentukan, sebelum diuraikan tujuan umum membaca al-Qur’an terlebih dahulu 
akan diuraikan tujuan akhir pendidikan islam, karena membaca al-Qur’an merupakan 
bagian dari pembahasan Pendidikan Agama Islam.  
Tujuan akhir pendidikan islam atau identik dengan tujuan hidup setiap muslim 
yaitu penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah swt. hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam QS  al-Zariyat/51: 56. 
               
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Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta.2003), h. 69. 
19
 Anni Catharina, Fsikologi Belajar (Semarang : UPT MKK UNNES), h. 70 
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Terjemahnya:  
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku
20
 
 Dari ayat di atas maka jelaslah bahwa tujuan hidup setiap muslim sesuai 
dengan tujuan akhir pendidikan islam yang mengabdi kepada Allah swt. dengan 
tujuan akhir pendidikan islam adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah swt. 
dalam kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat.  
Dengan melihat tujuan akhir pendidikan Islam, maka dapat diberikan batasan 
tentang tujuan membaca al-Qur’an yaitu mencari keridhaan Allah swt, tidak mencari 
popularitas dan keduniaan serta bukan mata pencaharian akan tetapi menjadikan al-
Qur’an sebagai tuntunan dan pedoman hidup di dunia. 21 
3. Prinsip-prinsip dalam membaca al-Qur’an  
a. Membaca dengan tartil 
Tartil artinya membaca al-Qur’an secara perlahan-lahan, tidak terburu-buru 
dengan bacaan yang baik dan benar, sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharij al-huruf yaitu membaca 
huruf hijaiyyah sesuai dengan tempat keluarnya seperti tenggorokan, tengah 
lidah,antara dua bibir dan lain-lain.  
Yang paling layak untuk dilakuakan oleh pengemban dan pembaca al-Qur’an 
adalah membaca al-Qur’an dengan tartil (pelan-pelan). Masalah ini telah disepakati 
oleh para ulama sebagaimana firman Allah dalam QS al-Muzzammil/73:4.  
                   
Terjemahnya:  
Atau lebih dari seperdua itu.dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.  
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 758. 
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Imam Nawawi, Menjaga Kemuliaan al-Qur’an  (Bandung:al-Byan 1996), h.30. 
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Terkait dengan ayat diatas ibnu Abbas r.a mengatakan: “membaca al-Qur’an 
secara tertil (pelan-pelan) lebih aku sukai dari pada membaca al-Qur’an 
seluruhnya”.22 
b. Membaca dengan tahqiq  
Tahqiq adalah membaca al-Qur’an dengan memberikan hak-hak setiap huruf 
secara tegas, jelas dan teliti. Seperti, memanjangkan mad, menegaskan hamzah, 
menyempurnakan harakat, pelan-pelan memperhatikan panjang pendek, waqaf dan 
ibtida’.23 
c. Membaca dengan tajwid  
Tajwid menurut ma’nanya ialah membetulkan dan membaguskan bunyi 
bacaan al-Qur’an menurt aturan-aturan hukumnya yang tertentu. Aturan- aturan itu 
diantaranya ialah: hukum bacaan, makharij al-huruf, sifatul huruf, ahkamul huruf, 
mad, ahkamul auqaf dan lain-lain.
24
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen dengan menggunakan 
desain one grup pretest posttest design. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunkan 
statistik.
1
 Dalam penelitian ini dimana perlakuan diberikan pada satu kelompok 
eksperimen tanpa kelompok kontrol dengan desain peneltiannya sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
X   = Treatment/ perlakuan yakni pengggunaan modul pembelajaran al-Qur’an 
berbasis metode tilawati. 
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan). 
O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan). 
 Dengan model ini tujuan peneliti sederhana yaitu melihat apakah pemanfaatan 
modul cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an peserta 
didik. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka 
Kab. Gowa pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Peneliti memilih tempat 
tersebut karena TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa adalah 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XIX; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 7. 
O1 X O2 
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kordinator penyelenggara metode tilawati cabang al-Ishlah Kab. Gowa, sehingga 
memudahkan peneliti mengambil sampel. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
Dalam penelitian ini populasinya 
adalah seluruh santri kelas TKA dan TPA di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung 
Jangka Kab, Gowa yang berjumlah 84 santri yang terdiri atas  kelas TKA 1, TPA 
1,TKA L dan TKC dengan semua kelas penyebaran yang homogen (tidak ada 
pengklasifikasian antara peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi dengan 
peserta didik yang memiliki kecerdasan rendah). Untuk perinciannya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.1 
Santri TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka  
Kab, Gowa Tahun Ajaran 2018/2019  
No. Kelas  Jumlah Siswa  
1 TKA 1 22 
2 TPA1 20 
3 TKA L 20 
4 TKC 22 
Jumlah 84 
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Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi  (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 165. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil/dipilih dari suatu 
populasi.Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam 
sampel itu. Sampel yang dipilih harus mewakil (representative) terhadap populasi, 
karena sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji sifat- sifat populasi.
3
 
Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak mungkin karakteristik 
populasi, artinya sampel harus valid yaitu bisa mengukur sesuatu yang seharusnya 
diukur.
4
 
Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah nonrandom 
sampling/nonprobability sampling yaitu dengan purposive sampling. Purposive 
sampling adalah sampel yang dipilih berdasarkan penelitian peneliti bahwa dia adalah 
pihak yang paling baik untuk dijadikan sampel penelitiannya.
5
 
Berdasarkaan uraian tersebut maka penyusun mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada, dan memudahkan memperoleh data yang kongkrit 
dan relevan dari sampel. Sampel pada penelitian ini adalah kelas TPA 1 dengan 
jumlah 20 santri. 
C. Metode pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah berikut ini: 
1. Tahap Perencanaan  
                                                             
3
Nursalam, Statistik Untuk Penelitian  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 
15-16. 
4
Nursalam, Statistik Untuk Penelitian, h. 23. 
5
Nursalam,Statistik Untuk Penelitian. h. 43. 
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Tahap perencanaan adalah tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak tersebut. Selanjutnya dilakukan penyususnan instrument yang berkaitan 
dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan tes.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini peneliti  melakukan penelitian dilapangan guna memperoleh 
data yang kongkrit dengan menggunakan instrument penelitian yaitu pemberian tes 
kepada peserta didik di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa 
3. Tahap Pengolahan Data  
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan 
statistik deskripsi dan statistik inferensial. 
4. Tahap Pelaporan  
Pada tahap ini menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam bentuk finalisasi 
penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis dan kesimpulan tersebut 
kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis, dan metodologi 
D. Instrument penelitian  
Instrumen  penelitian adalah suatu alat yang  digunakan  dalam mengukur 
fenomena atau gejala alam maupun sosial yang dialami oleh peneliti. Adapun 
instrumen yang dipilih dalam penelitian ini adalah:  
1. Tes  
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Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat. Tes hasil belajar adalah 
sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh 
siswa dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belajar siswa.
6
 
Pada penelitian ini, penyusun menggunakan  tes lisan baik pretest maupun  
posttest. Adapun tes lisannya yaitu penyusun akan mendengarkan bacaan setiap 
peserta didik yang akan diteliti dengan memperhatikan kaidah ilmu tajwid. 
2. Observasi 
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari perubahan atau hal-hal 
yang akan diteliti.
7
Dari segi instrumen yang digunakan, terdapat dua macam 
observasi yakni observasi terstruktur dan tidak terstrukrtur. Observasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah observasi terstruktur di mana calon peneliti, 
mempersiapkan secara sistematis tentang variabel apa yang akan diobservasi. Hal ini 
dilakukan karena calon peneliti ingin mengetahui secara pasti tentang apa yang akan 
diamati. Dalam melakukan pengamatan, peneliti menggunakan instrumen yang telah 
baku.   
 
 
 
                                                             
6
Slameto, Evaluasi Pendidikan ( Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offse, 1999),  h.30. 
7
Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, h. 161. 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas instrumen  
Sebelum instrumen digunakan maka terlebih dahulu dilakukan validasi 
instrumen untuk mengetahui kelayakan instrumen. Instrumen-instrumen yang telah 
dibuat akan divalidasi oleh dua pakar (validasi ahli atau validasi pakar).  
Data hasil validasi para ahli untuk validasi modul dan instrumen 
keterlaksanaan modul dan angket respon mahasiswa selanjutnya akan dianalisis 
tingkat validasinya menggunakan Indeks Aiken yaitu: 
 
  
∑  
      
 
Keterangan : 
V = indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s = skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yang 
dipakai 
n = banyaknya rater (validator) 
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator) 
Kriteria : 
V   > 0,8  : Sangat Valid (SV) 
0,4 ≤ V ≤ 0,8             :        Valid (V) 
    V   < 0,4  : Kurang Valid (V).
8
 
 
 
                                                             
8
Hartono, Analisis Item Instrumen, h.114-115. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, 
reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas yang 
digunakan 
R =  *  
   
   
+ x 100 % 
Dimana, R = Nilai reliabilitas hitung 
  A = Rata – rata nilai validator 1 
  B = Rata – rata nilai validator 2 
Menurut Borich (1994) jika koefiesien reliabilitas instrumen ≥ 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
F. Teknik Pengolahan Data 
1. Analisis  Data  Kemampuan Membaca al-Quran 
Kegiatan dilakukan untuk menganalisis data kemampuan membaca al-Quran 
peserta didik, adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai yang diperoleh peserta didik melalui tes kemampuan membaca 
al-Quran yang diberikan sesudah mengikuti pembelajaran al-Qur’an dengan 
pemanfaatan modul berbasis metode tilawati. 
b. Membandingkan nilai yang diperoleh setiap peserta didik dengan nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM = 70). 
c. Peserta didik dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar secara individu apabila 
hasil belajar (S) yang diperoleh mencapai nilai KKM (S 70). 
d. Pembelajaran dikatakan berhasil (tuntas) secara klasikal apabila minimal 75% 
peserta didik mencapai skor paling rendah 70. 
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2. Analisis  Statistik   
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial.Pengolahan data dilakukan peneliti dengan 
menggunakan SPSS versi 20 for windows. 
a. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum, 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul melalui perhitungan tendensi central, variabilitas dan sajian data. 
1) Mean  
 ̅=
∑    
 
9
 
2) Standar deviasi 
Sd = √
∑          
   
  
      Keterangan:  
    : standar deviasi 
   : masing-masing data 
 ̅  : rata-rata 
    : jumlah sampel10  11 
3) Membuat tabel kategori 
Kategorisasi kemampuan membaca al-Quran dilakukan berdasarkan mean ( ) 
dan standar deviasi ( ) yang diperoleh. Rumus yang digunakan untuk menentukan 
mean ( ) dan standar deviasi ( ) adalah sebagai berikut: 
                                                             
 
 
10
Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 149 
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  : 
 
 
(skor tertinggi+skor terendah) 
  : 
 
 
(skor tertinggi-skor terendah) 
Untuk mengetahui kategorisasi tinggi, sedang dan rendah maka menggunakan 
klasifikasi sebagai berikut:
12
 
Tabel 3.2  
Kategorisasi Kemampuan Membaca al-Quran 
Interval Kategori 
           Rendah 
                    Sedang 
           Tinggi 
b. Statistik Inferensial 
 Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Dengan 
demikian statistik inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut 
dari statistik deskriptif. 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut. 
                 |             | 
                                                             
12
Azwar, Saifuddin, Penyususnan Skala Psikologi (Edisi 2; Yogyakarta Penerbit Pustaka 
Belajar,2015), h 109. 
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Dengan: 
D     : Nilai D hitung 
      : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
       : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut. 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t satu 
sampel atau Paired Samples T Test atau uji perbedaan dua rata-rata untuk sampel tak 
bebas. Rumus yang digunakan yaitu: 
     
  ̅   ̅ 
√
∑  
       
 
Keterangan: 
YI = Skor hasil belajar pada pretest 
D = D -  ̅ 
Y2 = Skor hasil belajar pada posttest 
N = jumlah sampel 
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Pengujian hipotesi menggunakan SPSS versi 20 for windows dengan 
penarikan kesimpulan: 
 Jika nilai thitung > ttabel atau nilai sig. < 0,05 maka hipotesi utama (H0) ditolak 
 Jika nilai thitung < ttabel atau nilai sig. > 0,05 maka hipotesi utama (H0) diterima. 
Setelah dilakukan pengujian hipotesis maka dapat dilihat apakah hipotesi yang 
diberikan terbukti atau tidak berdasarkan pada hasil pengumpulan data. Selain itu 
penarikan kesimpulan juga dapat dilakukan setelah memperoleh hasil analisis 
statistik. Baik analisis deskriptif ataupun analisis inferensial. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
  Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara.Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kab. Gowa pada peserta didik kelas TPA 1 Penyusun 
mengumpulkan data dari instrument tes melalui nilai kemampuan membaca al-Qur’an 
pretest dan posttest peserta didik.  
1. Deskripsi Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik di TK/TPA 
Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa Sebelum Pemanfaatan 
Modul Pembelajaran Berbasis Metode Tilawati 
Berdasarkan tes yang diberikan pada peserta didik kelas (eksperimen) 
sebelum pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an di kelas TPA 1 TK/TPA Nurul 
Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa data kemampuan membaca al-Qur’an yaitu 
sebagai berikut:  
Tabel 4.1.  
Nilai Pretest Kemampuan Membaca al-Quran 
No.  Nama  
Item Peniliaian Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelacaran Tajwid Suara dan Lagu 
1. Mahardika 60 55 65 180 60 
2. Iswan  70 65 75 210 70 
3. Fiqri 60 65 70 195 65 
4. Imel 80 70 75 225 75 
5. Fauziah 70 60 65 195 65 
6. Salsabilah 75 75 60 210 70 
7. Putri andini 75 80 70 225 75 
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8. Sri auliah  85 75 80 240 80 
9. Azkia 80 70 60 210 70 
10. Magfirah  80 75 70 225 75 
11. Keysia latifah  55 65 60 180 60 
12. Engka kirana  45 60 55 160 55 
13. Najiallah  75 65 70 210 70 
14. Alfa rezki  65 80 65 210 70 
15. Aswan 80 75 70 225 75 
16. Alifianra 90 70 80 240 80 
17. Musdalifah  70 65 75 210 70 
18. Nurul Amirah  60 55 45 160 55 
19. Fatur  80 70 75 225 75 
20. Galang  65 55 60 180 60 
Sumber: Nilai pretes peserta didik kelas TPA 1TK/TPA Nurul Istiqomah 
Data di atas kemudian dianalisis secara deskriptif mengunakan SPSS Versi 20 
sehingga didapatkan hasil sebagaiberikut: 
Tabel 4.2. 
Hasil Analisis Deskriptif Nilai Pretest pada Kelas  
TPA 1TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa 
Statistik 
Nilai Statistik  Kelas ( Eksperimen ) 
Pretes 
Jumlah Sampel  20 
Nilai Terendah 55 
Nilai Tertinggi  80 
Nilai Rata-Rata ( ̅) 68,75 
Standar Deviasi  7,587 
                sumber: nilai pretes peserta didik kelas TPA 1TK/TPA nurul istiqomah  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketehui skor tertinggi yang  diperoleh 
sebelum penggunaan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati pada 
kelas eksperimen adalah 80 sedangkan skor terendah adalah 55, skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 68,75 dengan standar deviasi 7,587. 
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 Untuk penentuan kategori hasil tes kemampuan membaca al-Quran (pretes). 
dimasukkan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi. Sehingga untuk 
kategori skor hasil tes kemampuan membaca al-Quran (pretes) sebelum 
memanfaatkan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati ditunjukkan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Kategorisasi Pretes Kelas TPA 1 TK/TPA  
Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa 
Interval Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
                2 10 Rendah 
          
          
        16 80 Sedang 
                2 10 Tinggi 
Jumlah 20 100  
Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
kategori hasil tes kemampuan membaca al-Quran terdapat 2 orang berada pada 
kategori rendah dengan persentasi 10%, 16 orang orang berada pada kategori sedang 
dengan persentasi 80%, dan 2 orang berada pada kategori tinggi dengan persentasi 
10%. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.1. 
Hasil Tes Kemampuan Membaca al-Qur’an  
Sebelum Diberi Perlakuan 
0%
20%
40%
60%
80%
Rendah Sedang Tinggi
10% 
80% 
10% 
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Berdasarkan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa  kemampuan membaca  
al-Quran sebelum memanfaatkan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode 
tilawati berada pada kategori sedang dengan persentasi sebesar 80%. 
2. Deskripsi Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik di TK/TPA 
Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa Setelah Pemanfaatan 
Modul Pembelajaran Berbasis Metode Tilawati 
  Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik setelah  pemanfaatan 
modul pembelajaran al-Qur’an di kelas TPA 1 TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung 
Jangka Kab. Gowadata  kemampuan membaca al-Quran yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai Posttest Kemampuan Membaca al-Quran 
No.  Nama  
Item Peniliaian Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelacaran Tajwid Suara dan Lagu 
1. Mahardika 90 75 80 245 80 
2. Iswan  75 80 90 245 80 
3. Fiqri 85 80 90 255 85 
4. Imel 90 100 95 285 95 
5. Fauziah 10 100 100 210 100 
6. Salsabilah 90 85 95 270 90 
7. Putri andini 95 95 95 285 95 
8. Sri auliah  100 100 100 300 100 
9. Azkia 85 85 85 255 85 
10. Magfirah  90 85 95 270 90 
11. Keysia latifah  80 70 75 225 75 
12. Engka kirana  70 65 75 210 70 
13. Najiallah  80 80 95 255 85 
14. Alfa rezki  85 90 95 270 90 
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15. Aswan 95 90 100 285 95 
16. Alifianra 100 100 100 300 100 
17. Musdalifah  90 80 85 255 85 
18. Nurul Amirah  80 85 75 240 80 
19. Fatur  90 95 85 270 90 
20. Galang  75 85 80 240 80 
 
Tabel 4.5. 
Hasil Analisis Deskriptif Nilai Posttes pada Kelas TPA 1 TK/TPA  
Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa 
Statistik Nilai Statistik  Kelas ( Eksperimen ) 
Posttes 
Jumlah Sampel  20 
Nilai Terendah 70 
Nilai Tertinggi  100 
Nilai Rata-Rata ( ̅) 87,50 
Standar Deviasi  8,507 
              Sumber: Nilai posttes peserta didik kelas TPA 1 TK/TPA Nurul Istiqomah  
  Berdasarkan pada teabel di atas, dapat diketahui bahawa posttes kelas 
eksperimenskor tertinggi yang diperoleh dengan  penggunakan modul pembelajaran 
al-Qur’an berbasis metode tilwati pada kelas eksperimen adalah 100, sedangkan skor 
terendah adalah 70, skor rata-rata yang diperoleh adalah 87,50 dengan standar deviasi 
8,507. 
 Untuk penentuan kategori hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an (postest). 
dimasukkan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi. Sehingga untuk 
kategori skor hasil tes kemampuan membaca al-Quran (postes) setelah pemanfaatan 
modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati ditunjukkan sebagai berikut. 
 
46 
 
 
 
Tabel 4.6 
Kategorisasi Postest Kelas TPA 1 TK/TPA  
Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa 
Interval Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
                0 0 Rendah 
                            2 10 Sedang 
                18 90 Tinggi 
Jumlah 20 100  
Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
kategori hasil tes kemampuan membaca al-Quran terdapat 2 orang orang berada pada 
kategori sedang dengan persentasi 10%, dan 18 orang berada pada kategori tinggi 
dengan persentasi 90%. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar dalam bentuk 
grafik sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.2 
Hasil Tes Kemampuan Membaca al-Qur’an Setelah Diberi Perlakuan 
Berdasarkan informasi dari grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa  kemam 
puan membaca  al-Quran setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an 
berbasis metode tilawati berada pada kategori tinggi dengan persentasi sebesar 90%. 
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3. Perbedaan Kemampuan Membaca al-Qur’an Santri Sebelum dan Setelah 
Pemanfaatan Modul Pembelajaran Berbasis Metode Tilawati di TK/TPA 
Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten Gowa 
Sebelum melakukan uji t pada hasil penelitian kemampuan membaca al-
Qur’an, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun yang menjadi uji 
prasyarat penelitian sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogrov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Data Pretes 
Pretest 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic Sig. Keterangan  
,963 ,311 Normal 
Pada hasil uji normalitas data pretes diketahui nilai siginifikansinya sebesar 
0,311 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih besar dari 
  (0,311 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretes terdistribusi secara 
normal. 
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Tabel 4.8  
Uji Normalitas Data Posttes 
Posttest 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic Sig. Keterangan 
,517 ,952 Normal 
Pada hasil uji normalitas data posttes diketahui nilai siginifikansinya sebesar 
0,952 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig lebih besar dari   
(0,852 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data postes terdistribusi secara normal.  
b. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil tes 
kemampuan membaca al-Quran pada penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena 
itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t satu sampel 
atau Paired Samples T Test. Analisis ini digunakan untuk melihat adanya perbedaan 
hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an setelah pemanfaatan modul berbais metode 
tilawati yang ditinjau dari peningkatan nilai hasil tes kemampuan membaca al-
Qur’an. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut. 
 
           lawan           
Keterangan: 
   = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca al-
Qur’an sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an 
berbasis metode tilawati pada peserta didik TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kab. Gowa. 
   = Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca al-
Qur’an sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an 
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berbasis metode tilawati pada peserta didik TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kab. Gowa. 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil tes kemampuan 
membaca al-Qur’an. 
Tabel 4.9 
Paired Samples Statistics 
Nilai Mean Jumlah Sampel Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest 87,50 20 8,506 1,90221 
Posttest 68,75 20 7,587 1,69655 
Pada tabel Paired Samples Statistics rata-rata hasil tes kemampuan membaca 
al-Quran peserta didik sebelum diberi pembelajaran dengan pemanfaatan modul 
pembelajaran berbasis metode tilawati sebesar 68,75 dengan standar deviasi 7,587. 
Dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran berbasis metode tilawati meningkat 
sebesar 87,50 dengan standar deviasi 8,506. Hal ini berarti secara deskriftif terdapat 
perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an sebelum dan setelah 
pemanfaatan modul pembelajaran berbasis metode tilawati. Perbedaan itu 
mempelihatkan bahwa rata rata kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik setelah 
pemanfaatkan modul pembelajaran berbasis metode tilawati lebih tinggi daripada 
sebelum menerapkan modul pembelajaran berbasis metode tilawati. 
Tabel 4.10 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
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Pair 
1 
Pretest - 
Posttest 
18,750 5,09773 1,139 16,364 21,1358 16,449 19 ,000 
Pada tabel paired samples test, diperoleh nilai t = 16,449, df =19 dan sig. (2 
tailed) atau p-value = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh 
data.Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan membaca al-Qur’an sebelum dan setelah pemanfaatan modul 
pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati pada peserta didik TK/TPA Nurul 
Istiqomah Kampung Jangka Kab.Gowa. 
Peningkatan kemampuan membaca al-Quran berdasarkan selisih rata-rata 
hasil pretest dan posttest sebesar 18,75. Sedangkan berdasarkan analisis gain 
pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati berpengaruh 
sebesar 60% terhadap kemampuan membaca al-Qur’an pada pada peserta didik 
TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa. Artinya kemampuan 
membaca al-Quranpeserta didik mengalami peningkatan yang signifikan ketika 
peneliti memanfaatkan modul pembelajaran berbasis metode tilawati. Dengan adanya 
modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati rata-ratakemampuan awal 
membaca al-Qur’an peserta didik hanya sebesar 87,50 meningkat menjadi 68,75 atau 
apabila dipersentasikan maka peningkatan kemampuan membaca al-Quran peserta 
didik mencapai 60%. 
 
4. Pelaksanaan Pembelajaran al-Qur’an di TK/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kab. Gowa 
  Pembelajaran al-Qur’an di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka 
kab.Gowa dilakukan 6 kali pertemuan dalam sepekan dan waktu pelasanaannya 
dibagi dua ada yanag masuk siang dan ada yang masuk sore. Pada kelas yang peneliti 
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ingin teliti jadwal pelaksanaanya pada siang hari yaitu pukul 02.00-15.30 adapun 
kegiatan dalam pembelajaran al-Qur’an yaitu  
a. Guru menyampaiakan  tujuan pembelajaran   
b. Guru membawakan materi pada peraga tilawati dengan menyesuaikan halaman 
dan teknik pada setiap prtemuan.  
1) pertemuan 1-15 guru membaca 4 halaman peraga dalam setiap pertemuan 
dengan menggunakan  teknik klasikal 1 dan 2 
2) pertemuan 16-51 guru membaca 10 halaman peraga dalam setiap pertemuan 
dengan menggunakan teknik klasikal 3 saja (membaca bersama-sama) 
3) pertemuan 52-60 pemantapan dan munaqasyah 
c. Guru membacakan  halaman peraga yang menjadi target pembelajaran pada 
pertemuan yang sedang berlangsug dengan cara membaca baris per baris 
d. Guru membawakan materi pada buku tilawati diawali dengan membaca secara 
klasikal disesuaikan dengan  teknik klasikal peraga pada saat itu. 
e. Peserta didik diminta membacakan tiap baris secara bergantian sampai masing-
masing santri membaca satu halaman penuh buku tilawatinya. 
f. Guru mengevaluasi bacaan peserta didik dari hasil mendengarkan dan menirukan 
bacan guru dengan mendekatinya menggunakan buku tilawati. 
g. Halaman diulang apabila peserta didik  yang lancar kurang dari 70% dari jumlan 
peserta didik yang aktif 
h. Halaman dinaikkan  apabila peserta didik  yang lancar minimal 70% dari jumlan 
peserta didik yang aktif 
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i. 20 menit diakhir pertemuan guru memberikan materi penunjang seperti (surat-
surat pendek, bacan sholat, do’a harian, dan materi dinul islam) berdasarkan 
tingkatan jilid buku tilawati 
j. Guru memberikan penguatan pada pokok bahasan yang telah dipelajari. 
Untuk melihat data hasil observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati pada 
peserta didik TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.11 
Data hasil observasi kelas TPA 1 TK/TPA Nurul Istiqomah  
Kampung Jangka Kab.Gowa. 
No. Aspek yang Diamati Ada Sebagian Tidak Keterangan 
1.  
 
Guru memberi salam dan 
memimpin do’a awal majelis 
√    
2.  Peserta didik menjawab salam dan 
mengikuti bacaan do’a awal majelis 
√    
3.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran   
√    
4.  Guru menyampaiakan motivasi dan 
apresiasi 
√    
5.  Guru mebawakan materi pada 
peraga tilawati dengan 
menyesuaikan halaman dan teknik 
pada setiap pertemuan.  
 pertemuan 1-15 guru membaca 
4 halaman peraga dalam setiap 
pertemuan dengan 
menggunakan  teknik klasikal 
1 dan 2 
 pertemuan 16-51 guru 
√ 
 
 
 
 
√ 
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membaca 10 halaman peraga 
dalam setiap pertemuan 
dengan menggunakan teknik 
klasikal 3 saja (membaca 
bersama-sama) 
 pertemuan 52-60 pemantapan 
dan munaqasyah 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
6.  guru membacakan  halaman peraga 
yang menjadi target pembelajaran 
pada pertemuan yang sedang 
berlangsug dengan cara membaca 
baris per baris 
√    
7.  Guru membawakan materi pada 
buku tilawati diawali dengan 
membaca secara klasikal 
disesuaikan dengan  teknik klasikal 
peraga pada saat itu. 
    
8.  Peserta didik diminta membacakan 
tiap baris secara bergantian sampai 
masing-masing santri membaca 
satu halaman penuh buku 
tilawatinya. 
√    
9.  Guru mengevaluasi bacaan peserta 
didik dari hasil mendengarkan dan 
menirukan bacan guru dengan 
mendekatinya menggunakan buku 
tilawati. 
√    
10.  Halaman diulang apabila peserta 
didik  yang lancar kurang dari 70% 
dari jumlan peserta didik yang aktif 
√    
11.  Halaman dinaikkan  apabila peserta 
didik  yang lancar minimal 70% 
dari jumlan peserta didik yang aktif 
√    
12.  20 menit diakhir pertemuan guru √    
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memberikan materi penunjang 
seperti (surat-surat pendek, bacan 
sholat, do’a harian, dan materi dinul 
islam) berdasarkan tingkatan jilid 
buku tilawati 
13.  Guru memberikan penguatan pada 
pokok bahasan yang telah dipelajari 
√    
14.  Guru menutup pembelajaran 
dengan bersama-sama  membaca 
doa akhir majelis 
√    
Keterangan Penilaian:  
1. 3 = 100% 
2. 2 = 51-90 % 
3. 1 = < 50 %  
Berdasarkan data observasi di atas dapat dilihat bahwa kemampuan membaca 
al-Qur’an peserta didik yang dilihat dari segi partisipasi dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dengan komponen yang diamati yaitu peserta didik yang fokus terhadap 
materi yang diajarkan, keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
kategori nilai yang diperoleh itu berada di kategori 3 yaitu 100%. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas TPA 1 TK/TPA 
Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa mengenai pemanfaatan modul 
pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati terhadap kemampuan membaca al-
Qur’an peserta didik TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kab. Gowa, 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik mengalami 
peningkatan setelah pemanfaatan modul pembelajaran berbasis metode tilawati. Hal 
ini ditandai dengan hasil analisis yang telah dilakukan dimana pada saat sebelum 
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pemanfaatan modul pembelajaran dilakukan pretest dengan menggunakan tes 
kemampuan membaca al-Qur’an, rata rata hasil yang didapatkan yaitu 68,75 berada 
pada kategori sedang dengan persentase 80%. Sedang setelah pemanfaatan modul 
pembelajaran berbasis metode tilawatimenigkat menjadi 87,50 berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 90%. 
Selanjutnya mengenai teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah teknik statistik t (uji-T). Hasil ini sesuai dengan hipotesis 
penelitian yakni terdapat pengaruh yang signifikan keampuan membaca al-Qur’an 
sebelum dan sesudah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode 
tilawati pada peserta didik kelas TPA 1TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka 
Kab.Gowa. Uji hipotesis diperoleh nilai t = 16,449, df =19 dan sig. (2 tailed) atau p-
value = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 
ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herdiyanti Fhauziah dengan judul penelitian Implementasi Metode Tilawati dalam 
Pembelajaran al-Qur’an (Studi Kasus di SDIT Almaka Kalideres), hasil peneltiannya 
menujukkan bahwa pelaksanaan metode Tilawati dalam pembelajaran al-Qur’an di 
SDIT Almaka Kalideres yaitu pertama, pembelajaran al-Qur’an dengan metode 
tilawati dijadikan sebagai mata pelajaran wajib setara dengan mata pelajaran lainnya. 
Pembelajaran al-Qur’an dengan metode tilawati menggunakan teknik baca simak 
dengan lagu rost dan bantuan alat peraga bertujuan meningkatkan kompetensi 
membaca serta memahami hukum bacaan dalam al-Qur’an, serta terdapat sistem 
evaluasi munaqasyah berkala guna mengetahui hasil belajar siswa untuk kemudian 
dipindahkan ke tingkat yang lebih tinggi. Kedua, faktor-faktor yang mendukung 
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seperti minat belajar yang tinggi, kompetensi guru yang baik dan fasilitas yang 
memadai. Adapun faktor penghambatnya adalah peserta didik terkadang menghafal 
bacaannya tidak memahaminya secara jelas. Ketiga, penerapan metode ini 
berimplikasi pada peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an siswa1. 
Selain itu  juga didukung oleh penelitian yang dilakuakn oleh Eka Widyanti 
dengan judul penelitian Penerapan Metode Tilawati dalam Pembelajaran Membaca 
al-Quran di TK Aisyiyah Bustanul Athfal di Purwokerto, hasil penelitiannya 
menujukkan bahwa penerapan metode tilawati dalam pembelajaran membaca al-
Qur’an menunjukan adanya penggabungan pendekatan kalsikal dan pendekatan 
individual dengan baca simak. Pendekatan klasikal itu sendiri terdiri dari 3 teknik 
yakni: 1) Guru membaca murid mendengarkan, 2) Guru membaca murid menirukan 
dan 3) Guru dan murid membaca bersama-sama.
2
 
Pada proses penelitian pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis 
metode tilawati, guru terlebih dahulu membacakan  al-Qur’an pada peraga tilawati 
dengan menyesuaikan halaman dan teknik pada seiap pertemuan dengan cara 
membaca baris per baris, setelah guru membacakan materi pada peraga selanjutnya 
peserta didik bergantian membacakan, setelah halaman peraga selesai dibaca,  peserta 
didik masing-masing membuka buku tilawati-nya kemudian peserta didik diminta 
                                                             
1
Herdiyanti Fhauziah. Implementasi Metode Tilawati dalam Pembelajaran Al-Qur’an (Studi 
Kasus Di SDIT Almaka Kalideres), Tesis.Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.2019.   
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/46962/1/HERDIYANTI%20FHAUZIAH-
FITK.pdf 
2
Eka Widyanti, Penerapan Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran di Tk 
Aisyiyah Bustanul Athfal Vi Purwokerto, Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 2018. 
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/4361/2/Eka%20WidyantiPenerapan%20metode%20tilawati%20
Dalam%20Pembelajaran%20membaca%20alqur%E2%80%99an%20di%20tk%20%E2%80%98aisyiy
ah%20busta.pdf 
57 
 
 
 
untuk membacakan tiap baris secara bergantian sampai masing-masing santri 
membaca satu halaman penuh, guru mendengarkan sekaligus mengoreksi bacaan 
peserta didik jika terjadi kesalahan, setelah pembelajaran al-Qur’an selesai 
dilanjutkan dengan menyetor hafalan yang telah ditetapkan sebelumnya, setelah itu 
guru membagikan modul pada masing-masing santri lalu menjelaskan materi yang 
ada dalam modul sesuai dengan apa yang dipelajari pada pertemuan yang sedang 
berlangung. 
Terjadinya perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan membaca al-
Qur’an, hal ini disebabkan karena dalam kegiatan modul terdapat materi yang 
berkaitan dengan hukum- hukum bacaan sehingga peserta didik dapat mengetahui 
dan menerapkan materi yang terdapat dalam modul tersebut saat membaca al-Qur’an, 
selain itu, peserta didik lebih termotivasi untuk belajar karena materi yang ada pada 
modul dilengkapi dengan media berupa gambar, dan dikobinasikan dengan audio 
beserta alat peraga yang menarik sesuai topik pembahasan. sehingga lebih mudah 
memahami konsep materi yang dipelajari karena semakin banyak panca indra yang 
teribat saat pebeajaran berlangsung.  
Modul pembelajaran al-Qur’an berbasis metode tilawati ini memuat instruksi 
langkah demi langkah, contoh, latihan, dan penilaian untuk mengetahui pemahaman 
peserta didik. Selain itu modul juga memberi ruang kepada peserta didik untuk aktif 
secara mandiri hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa salah satu 
kelebihan modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Sebuah modul akan 
bermakana jika peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. Hal ini sesuai 
dengan yang diugkapakan oleh Abdul Majid bahwa Pembelajaran dengan modul 
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memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar 
akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar.
3
 
Adapun manfaat modul pembelajaran bagi kemampuan membaca al-Qur’an 
dilihat dari kelancaran dalam melafalkan al-Qur’an yaitu modul memberikan materi-
materi yang berkaitan dengan al-Qur’an baik dari segi makhraj al-huruf, hukum 
bacaan nun sukun dan mim sukun atau tanwin huruf qalqalah, waqaf dan ibtida’, mad 
dan qashar. Sehingga apabila peserta didik telah menguasai dan memahami materi 
tersebut, maka  akan lebih mudah menerapkannya ketika membaca al-Qur’an.   
Sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an maka 
sebaiknya santri diberikan bahan ajar berupa modul berbasis metode tiawati yang 
yang telah disusun dengan desain menarik dan kaya akan media dengan konsep awal 
fokus pada penyebutan makhraj al-huruf. 
C. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Modul Pembelajaran 
Berdasarkan  data  validasi  instrumen  dengan  menggunakan  analisis  
indeksAiken, maka diperoleh hasil uji validitas instrumen sebagai berikut: 
Tebel 4.12. 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1. 4 4 3 3 6 1 
2. 4 4 3 3 6 1 
3. 4 4 3 3 6 1 
                                                             
3
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya ,2013), h. 176.   
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4. 4 3 3 2 5 0,83 
5. 4 4 3 3 6 1 
6. 4 4 3 3 6 1 
7. 4 4 3 3 6 1 
8. 4 4 3 3 6 1 
9. 4 4 3 3 6 1 
10. 4 3 3   2 5 0,83 
11. 4 4 3 3 6 1 
12. 4 4 3 3 6 1 
13. 4 4 3 3 6 1 
14. 4 4 3 3 6 1 
15. 4 4 3 3 6 1 
16. 4 3 3 2 5 0,83 
17. 4 4 3 3 6 1 
18. 4 4 3 3 6 1 
19. 4 4 3 2 5 0,83 
20. 4 3 3 3 6 1 
21. 4 4 3 3 6 1 
22. 4 4 3 3 6 1 
23. 4 4 3 3 6 1 
24. 4 3 3 2 5 0,83 
25. 4 4 3 3 6 1 
26. 4 4 3 3 6 1 
27. 4 4 3 3 6 1 
Total 157 26,15 
Rata-rata 5,81 0,96 
  
∑  
      
 
    
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka modul pembelajaran al-Qur’an dikatakan sangat valid 
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Tebel 4.13.  
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 100 4 
2 95 3,8 
  (  
   
   
)       
  (  
     
     
)       
                   R = 0,97 atau  modul pembelajaran al-Qur’an dikatakan reliabel. 
2. Analisis Validitas dan Reliabilitas Tes Kemampuan Membaca al-Qur’an 
Berdasarkan  data  validasi  instrumen  dengan  menggunakan  analisis  indeks 
Aiken, maka diperoleh hasil uji validitas instrumen sebagai berikut: 
Tabel 4.14.  
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1. 4 4 3 3 6 1 
2. 4 4 3 3 6 1 
3. 4 4 3 3 6 1 
4. 4 4 3 3 6 1 
5. 4 4 3 3 6 1 
6. 4 4 3 3 6 1 
7. 4 4 3 3 6 1 
8. 4 4 3 3 6 1 
9. 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11. 4 3 3 2 5 0,83 
12. 4 4 3 3 6 1 
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13. 4 4 3 3 6 1 
Total 77 12,83 
Ra.ta-rata 5,92 0,98 
 
  
∑  
      
 
    
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen tes kemampuan membaca al-Qur’an dikatakan memiliki 
sangat valid. 
Tabel 4.15.  
PerhitunganReliabilitas 
Validator Jumlah skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 52 4 
2 51 3,92 
  (  
   
   
)       
      (  
      
      
)       
                                               R   = 98,9% atau R = 0,98 (Reliabel) 
Karena nilai R > 0,7 maka instrumentes kemampuan membaca al-Qur’an dikatakan 
reliabel. 
3. Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Observasi 
Berdasarkan  data  validasi  instru 
men  dengan  menggunakan  analisis  indeks aiken, maka diperoleh hasil uji 
validitas instrumen sebagai berikut: 
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Tabel 4.16. 
 Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1. 4 4 3 3 6 1 
2. 4 4 3 3 6 1 
3. 4 3 3 2 5 0,83 
4. 4 4 3 3 6 1 
5. 4 4 3 3 6 1 
6. 4 4 3 3 6 1 
7. 4 4 3 3 6 1 
8. 4 3 3 2 5 0,83 
Total 46 7,66 
Rata-rata 5,75 0,95 
  
∑  
      
 
    
      
      
      Jika V ≥ 0,8 maka instrumen lembar observasi dikatakan sangat valid 
Tabel 4.17 
 Perhitungan reliabilitas 
Validator 
Jumlah skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 32 4 
2 30 3,75 
  (  
   
   
)       
                                                 (  
      
      
)       = 96,7% 
                                               atau  R = 0,96 (Reliabel) 
         Karena nilai R > 0,7 maka instrument lembar observasi dikatakan reliabel 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Kemampuan membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung 
Jangka Kabupaten Gowa sebelum pemanfaatan modul pembelajaran berbasis 
metode tilawati berada pada kategori sedang, nilai rata-rata yang diperoleh pada 
pretest yaitu 68,75 dari 20 orang santri, dengan rincian terdapat  2 orang santri 
berada pada kategori rendah dengan persentasi 10%, 16 orang orang berada 
pada kategori sedang dengan persentasi 80%, dan 2 orang berada pada kategori 
tinggi dengan persentasi 10%.Dengan standar deviasi sebesar 7,587. 
2. Kemampuan membaca al-Qur’an santri di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung 
Jangka Kabupaten Gowa setelah pemanfaatan modul pembelajaran berbasis 
metode tilawati berada pada kategori tinggi, nilai rata-rata yang diperoleh pada 
posttest yaitu 87,50 dari 20 orang santri, dengan rincian terdapat 2 orang orang 
berada pada kategori sedang dengan persentasi 10%, dan 18 orang berada pada 
kategori tinggi dengan persentasi 90% dengan standar deviasi sebesar 8,507.  
3. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca al-Qur’an santri 
sebelum dan setelah pemanfaatan modul pembelajaran al-Qur’an berbasis 
metode tilawati di TK/TPA Nurul Istiqomah Kampung Jangka Kabupaten 
Gowa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kemampuan awal membaca al-Quran 
peserta didik hanya sebesar 68,75 meningkat menjadi 87,50 dan selisih antara 
keduanya mencapai 18,75 poin atau apabila dipersentasikan maka peningkatan 
kemampuan membaca al-Quran santri mencapai 60%. Selain itu berdasarkan 
analisis statistik inferensial diperoleh nilai t = 16,449, df =19 dan sig. (2 tailed) 
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atau p-value = 0,000< 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan, yang memberikan kesimpulan bahwa H0 ditolak. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi pada penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru dapat menjadi tambahan referensi mengenai modul berbasis metode 
tilawati yang dapat dipakai dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an santri dan membuat santri aktif atau terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran serta mereka tidak akan cepat bosan. 
2. Bagi santri dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
Quran menjadi lebih baik secara lebih efektif dan efisien. 
3. Bagi peneliti dapat membantu dan menambah wawasan mengenai metode yang 
baik dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Quran santri. 
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Pendahuluan 
 Modul ini bertujuan untuk membantu peserta didik mengikuti pelajaran tajwid dengan 
topik yang relevan berdasarkan tingkat pemahaman. 
  Modul adalah alat pengajaran di mana peserta didik dapat belajar melalui proses belajar 
mandiri yang positif dan memotivasi peserta didik. 
 Modul ini dapat digunakan sebagai bahan referensi yang mudah, karena dilengkapi 
dengan instruksi langkah demi langkah, contoh yang tepat, pelatihan dan penilaian yang 
disediakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik. 
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Indikator Pembelajaran 
1. Mengekspresikan semua hukun tajwid yang berhubungan dengan  
 Makhraj Al-Huruf  
 Macam-Macam Mad 
 Hukum Nun Sukun  
 Tanda Waqaf  
 Lafdzul Jalalah 
 Harful Huqotto‟ah  
 Alif Lam Syamsiah(Idghom Syamsiah) 
 Wawu Tanpa Sukun   
2. Membedakan hukum tajwid dengan menguraikan setiap huruf sesuai dengan hukum 
tajwid yang benar 
3.  Menerapkan hukum tajwid yang relevan dengan alasan yang benar. 
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Petunjuk Penggunan Modul 
1. Petunjuk bagi pendidik 
 Sebelum peserta didik mempelajari keseluruhan modul ini, pendidik dapat membantu memahami 
tujuan pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik. 
 Arahkan peserta didik untuk selalu mengikuti prosedur penggunaan modul. 
  Dalam implementasi pembelajaran modul peserta didik bisa secara individu atau berkelompok. 
Pembelajaran individu dilakukan ketika mengerjakan latihan atau tugas-tugas yang menuntut 
kemandirian, dan berkelompok dilakukan dalam kegiatan diskusi. 
 Jika peserta didik menyatakan sudah selesai mempelajari modul ini, perlu diadakan review untuk 
mengetahui ketuntasan belajarnya. 
2. Petunjuk bagi peserta didik 
 Baca dan fahami pendahuluan terutama tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Mulailah dengan mempelajari dan memahami uraian materi. 
 Kerjakan latihan pada setiap akhir kegiatan belajar untuk mengukur pemahaman terhadap materi 
yang telah dipelajari. 
  Ujilah diri kalian dengan mengerjakan soal-soal tes yang terdapat pada akir setiap kegiatan 
belajar, jika penguasaan anda sesuai kriteria, maka teruskan ke kegiatan belajar berikutnya 
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Makhraj Al-Huruf 
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Skema Makhraj Al-Huruf 
 
َْمَْ ِِ رَخَ  
فوجلا َْوََْْيَْْأْ َ  Rongga tenggorokan dan mulut 
قلحلا 
هْا Pangkal tenggorokan  
حْع Tengah tenggorokan  
خْغ Ujung tenggorokan  
نرسللا 
 ق 
Pangkal lidah dengan langit-langit 
belakang  
ك Pangkal lidah di depan makhraj khof 
َْيَْشَْ 
Tengah lidah dengan langit-langit 
tengah 
ض Sisi lidah dengan gigi geraham atas 
ل Ujung lidah dengan langit-ladepan  
ن 
Ujung lidah di belakang makhraj makhraj 
huruf lam 
ِ 
Ujung lidah di belakang makhraj makhraj 
huruf nun 
تْدْط 
 Ujung lidah   dengan pangkal gigi seri 
atas 
ْْْْظْث  Ujung lidah dengan ujung gigi seri 
ْْصزْس  
Ujung lidah dengan ujung gigi seri 
bawah 
نرَتَفَْشلا 
ف 
Ujung gigi depan atas dengan tengah 
bibir bawah 
مْؤْب Kedua bibir 
موشيَخَلا مْن Pangkal hidung 
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Pembagian Makhraj Al-Huruf 
1. Al-Jauf (rongga mulut & rongga tenggorokan) 
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada rongga mulut dan rongga 
tenggorokan. Bunyi huruf yang keluar dari rongga mulut dan rongga tenggorokan ada tiga 
macam, yaitu ; alif ( ا ), wawu mati (  ْو ) dan ya’ mati (  ْي ) dengan penjelasan sebagai berikut : 
a. Alif dan sebelumnya ada huruf yang difathah Contoh : َْلرَم ىَوَغ 
b. Wawu mati dan sebelumnya ada huruf yang didhommah Contoh :ا  ُول  وُق 
c. Ya’ mati dan sebelumnya ada huruf yang dikasrah Contoh : َْن  يِدِمرَح 
2. Al-Halq (tenggorokan) 
Yaitu tempat keluar bunyi huruf hijaiyah yang terletak pada kerongkongan/tenggorokan. 
Dan berdasarkan perbedaan teknis pelafalannya, huruf-huruf halqiyah (huruf-huruf yang keluar 
dari tenggorokan) dibagi menjadi tiga bagian yaitu ; 
a. Aqshal halqiy (pangkal tenggorokan), yaitu huruf hamzah ( ء )dan ha ( ه) 
b. Wasthul halqiy (pertengahan tenggorokan), yaitu huruf ha’ ( ح ) dan ’ain ( ع ) 
c. Adnal halqiy (ujung tenggorokan), yaitu huruf ghoin ( غ ) dan kho’ ( خ ) 
3. Al-Lisan (lidah) 
Bunyi huruf hijaiyah dengan tempat keluarnya dari lidah ada 18 huruf. Berdasarkan 
delapan belas huruf itu dapat dikelompokkan menjadi 10 makhraj. Hurufnya lihat skema 
makharijul huruf. 
4. Asy-Syafataan (kedua bibir) 
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada kedua bibir.Yang termasuk 
huruf-huruf syafatain ialah wawu (و), fa’ (ف), mim (م) dan ba’ (ب) dengan perincian sebagai 
berikut : 
a. Fa’ (ف) keluar dari dalamnya bibir yang bawah, serta menepati dengan ujung dua gigi 
seri yang atas. 
b. Wawu, Ba, Mim (و , ب , م ) keluar dari antara dua bibir (antara bibir atas dan bawah). 
Hanya saja untuk Wawu bibir membuka, sedangkan untuk Ba dan Mim bibir 
membungkam. 
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5. Al-Khoisyum (rongga hidung)  
Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang terletak pada janur hidung. Dan jika kita 
menutup hidung ketika membunyikan huruf tersebut, maka tidak dapat terdengar. Adapun 
huruf-hurufnya yaitu huruf-huruf ghunnah mim dan nun dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Nun bertasydid ( ن ) 
b. Mim bertasydid ( م ) 
c. Nun sukun yang dibaca idghom bigunnah, iqlab dan ikhfa’ haqiqiy 
d. Mim sukun yang bertemu dengan mim (م) atau  
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Latihan Makharijul Huruf 
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Skema Bacaan Mad 
 
Macam-Macam Mad 
Secara umum, bacaan mad terbagi menjadi 2  yaitu mad thabi‟i (mad asli) dan mad far‟i 
(mad cabangnya atau bagiannya). Dan dari mad far‟i itulah hukum mad terbagi lagi menjadi 
empat belas macam. Jadi jika ditotal secara keseluruhan jumlah hukum bacaan mad menjad lima 
belas macam. Adapun macam-macam dan contoh hukum bacaan mad adalah sebagaiberiku:  
1. Hukum Bacaan Mad Thabi’i dan Contohnya ( ٌِعََِثطْ  دَم ) 
Mad Thabi‟i terjadi apabila ada alif ( ا ) yang terletak sesudah fathah, atau ya‟ sukun ( ي ) 
terletak sesudah kasrah (   ) atau juga huruf  au ( ٔ ) yang terletak sesudah dhammah (   ) 
maka dihukumi bacaan tersebut akan dihukumi mad thabi‟i. Dimana Mad berarti panjang dan 
thabi‟i mempunyai arti biasa. Cara membaca ayat Al-Qur‟an tersebut haruslah sepanjang dua 
harakat atau disebut pula satu alif contoh : 
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2. Hukum Bacaan Mad Wajib Muttashil dan Contohnya (  ْمِصَّتُمْ  ةِجاَو  دَم ) 
Mad Wajib Muttashil terjadi jika ada mad thabi‟i bertemu dengan hamzah ( ء ) pada satu 
kalimat atau ayat. Untuk cara membacanya wajib dipanjangkan sepanjang 5 harakat atau setara 
dua setengah kali dari mad thabi‟i ( dua setengah alif ). 
Contoh : 
 
3. Hukum Bacaan Mad Jaiz Munfashil dan Contohnya (  ْمَِصف نُمشِئاَج  دَم) 
Mad Jaiz Munfashil terjadi jika ada mad thabi‟i yang bertemu dengan hamzah (ء ) namun 
hamzah tersebut berada pada lain kalimat . Jaiz berarti boleh, sedangkan Munfashil mempunyai 
arti terpisah .Untuk cara membaca mad ini adalah boleh seperti mad wajib muttashil, dan juga 
boleh seperti mad thobi‟i saja . 
Contoh : 
 
 
4. Hukum Bacaan Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi dan Contohnya (  ْدَمَلاٌِم هِكْ  مََّقثُمْ  وِس  ) 
Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi terjadi jika ada mad thabi‟i bertemu dengan tasydid pada 
satu kata atau ayat. Cara membacanya adalah harus panjang selama 3 kali Mad Thabi‟i atau 
sekitar 6 harakat. 
Contoh : 
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5.  Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi dan Contohnya (  ْدَمَلاٌِم هِكْفَّفَخُمْ  وِس  ) 
Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi adalah mad yang terjadi jika ada mad thobi‟i bertemu 
dengan huruf mati atau sukun. Cara membacanya adalah sepanjang 6 harakat . 
Contoh : 
 
6. Hukum Bacaan Mad Layyin dan Contohnya ( هََنْ  دَم ) 
Selanjutnya adalah hukum Mad Layyin dimana ini terjadi jika setelah huruf yang 
berharakat fatha terdapat wau sukun ( ٔ ) atau ya‟ sukun (  ي). Cara membacanya adalah dengan 
membaca mad dengan sekedar lunak dan lemas saja.  
Contoh : 
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7. Hukum Bacaan Mad ‘Arid Lissukun dan Contohnya ( ْ  دَمِْنُوك ُّسِهنْ  ضِراع  ) 
Mad „Arid Lissukun dibaca jika terdapat  aqaf atau tempat pemberhentian membaca 
sedangkan sebelum  aqaf tersebut terdapat Mad Thobi‟i atau Mad Lein. Untuk cara 
membacanya terbagi menjadi 3 macam : 
a. Yang paling utama dibaca panjang seperti halnya mad wajib muttashil atau setara 6 harakat. 
b. Yang pertengahan bisa dibaca sepanjang empat harakat ya‟ni dua kalinya mad thobi‟i. 
c. Yang pendek ya‟ni boleh hanya dibaca seperti mad thobi‟i biasa . 
Contoh : 
 
8. Hukum Bacaan Mad Shilah Qashirah dan Contohnya ( جَز َ َِصقْحَهِصْ  دَم ) 
Mad Shilah Qashirah terjadi jika ada haa dhamir ( ّ ) sedangkan sebelum haa tadi 
terdapat huruf hidup (berharakat). Maka untuk cara membacanya haruslah panjang seperti halnya 
mad thobi‟i. 
Contoh : 
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9. Hukum Bacaan Mad Shilah Thawilah dan Contohnya ( َحه ٍ ِو َ َ َطْحَهِصْ  دَم ) 
Selanjutnya adalah Mad Shilah Thawilah. Mad ini dihukumi jika ada Mad Qashirah 
bertemu dengan hamzah ( ء ). Cara untuk membacanya adalah seperti Mad Jaiz Munfashil. 
Contoh : 
 
10. Hukum Bacaan Mad ‘ Iwad dan Contohnya ( ضَوِعْ  دَم ) 
Mad „ I adl adalah mad yang dibaca jika terdapat fathatain yang ditemukan pada  aqaf 
atau pemberhentian pada akhir kalimat atau ayat. Untuk cara membaca mad ini adalah seperti 
mad thobi‟i. 
Contoh : 
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11. Hukum Bacaan Mad Badal dan Contohnya (  ْلَدَتْ  دَم )  
Mad Badal terjadi jika terdapat hamzah ( ء ) bertemu dengan sebuah Mad , maka cara 
untuk membacanya adalah seperti Mad Thobi‟i. 
Contoh : 
 
Sebagai Catatan : 
Badal artinya ganti. Karena yang sebenarnya huruf mad yang ada tadi asalnya hamzah yang jatuh 
sukun kemudian diganti menjadi ya atau alif atau wau . 
12. Hukum Mad Lazim Harfi Musyabba’ dan Contohnya ( عَّثَشُمِْف  زَحْ  وِسلاْ  دَم ) 
Mad Lazim Harfi Musyabba‟ adalah bacaan mad yang biasanya kita temukan pada 
permulaan surat dari beberapa surat di al-Qur‟an. Beberapa huruf mad yang biasanya kita 
temukan pada surat-surat di al-Qur‟an tersebut ada 8 huruf dimana diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
ْن–ْْق–ْْص–ْْع–ْْص–ْْل–ْْك–ْو  , 
Cara membaca mad ini sama seperti Mad Lazim yaitu sepanjang 6 harakat . 
13. Hukum Bacaan Mad Lazim Harfi Mukhaffaf dan Contohnya ( فَّفَخُمِْفزَحْوِسلاْ  دَم ) 
Yaitu apabila ada permulaan surat dari al-Qur‟an salah satu atau lebih dari diantara huruf yang 
lima , Cara bacanya seperti mad thobi‟i  
ْح–ًْْ–ْْط–ْْه–ْر  
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14. Hukum Bacaan Mad Tamkien dan Contohnya ( ه َ ِك  مَتْ  دَم )  
Macam macam bacaan mad selanjutnya adalah Mad Tamkien. Mad ini terjadi jika terdapat ya‟ 
sukun (  ْي ) yang didahului dengan ya‟ yang bertasydid dan harakatnya kasra, dan cara 
membacanya ditepatkan dengan t 
Contoh: 
َّْنٱٍُْْ  ىِذُْبِّذَك  
alladzii yukadzibu 
Dalam contoh ini, huruf ya sukun dalam mad thobi‟i bertemu dengan huruf ya berharokat 
dhommah 
ِْفٍَْْ  ٌ ْو  و  
fii yaumin 
Dalam contoh ini, huruf ya sukun dalam mad thobi‟i bertemu dengan huruf ya berharokat fathah 
ُْنَماَءَْوْ۟اوْ۟اُوهِمَع  
aamanuu wa‘amiluu 
Dalam contoh ini, huruf  a u sukun dalam mad thobi‟i bertemu dengan huruf  a u berharokat 
fathah 
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15. Hukum Bacaan Mad Farq dan Contohnya ( ق  زَفْ  دَم )  
Terakhir adalah mad farqi, yaitu bertemunya dua hamzah dimana satu hamzah istifham 
sedangkan yang kedua hamzah  ashol pada lam alif ma‟rifat. Cara membacanya adalah 
sepanjang 6 harakat . 
Contoh Mad Farqi : 
 
Nah, itulah ke-15 macam bacaan mad yang ada pada Al-Qur‟an kita. Diharap dengan 
sekelumit pengetahuan ini akan menambah wawasan ilmu kita mengenai tajwid, dan berusaha 
lebih baik lagi dalam membaca Al-Qur‟an. 
 
Tes Formatif  
Pilihlah salah satu yang paling tepat! 
1. Disebut apakah Hukum bacaan Mad yang terjadi karena bertemunya Mad Thabi'i dengan 
hamzah disatu kata ? 
A. Mad Iwadh 
B. Mad Aridh Lissukuun 
C. Mad Wajib Muttashil 
D. Mad Jaiz Munfashil 
2. Hukum Bacaan Mad yang terjadi karena huruf berharkat fathah bertemu dengan wau atau ya 
sukun disebut ... 
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A. Mad Iwadh 
B. Mad Tamkin 
C. Mad Badal 
D. Mad Layyin 
3. Kapan suatu kalimat dalam ayat al-Qur'an bila dibaca maka hukum bacaannya termasuk Mad 
Iwadh ... 
A. Apabila Huruf berharkat Fathahtain bertemu hamzah dibaca waqaf 
B. Apabila mad thabi'i bertemu hamzah di lain kalimat 
C. Apabila mad thabi'i bertemu tasydid  
D. Apabila huruf berharkat fathah bertemu wau 
4.  ْىْٓيَهَع kalimat disamping termasuk hukum bacaan ... 
A. Mad Shilah 
B. Mad Thabi'i 
C. Mad Layyin 
D. Mad Tamkin 
5. Dibawah ini contoh kalimat yang menunjukkan hukum bacaan Mad Aridh lissukuun 
A. ُّنصَا بَا 
B.  ٍيدنا وٕي   
C. ىٓيهع 
D. ىتييح 
 6. Apabila Mad Thabi'i bertemu Tasydid disebut Mad Lazim Mutsaqal kalimi 
A. Benar 
B. Salah 
7.  Dibawah ini huruf hijaiyah yang termasuk huruf mad thabi'i adalah ... 
A. ج 
B. ا 
C. ٔ 
D. ي 
 9. Kapan suatu kalimat dalam al-Qur'an dihukumi bacaan Mad Jaiz Munfashil ... 
A. Apabila Huruf berharkat dhammah bertemu wau 
B. Apabila bertemunya Mad Thabi'i dengan hamzah dilain kalimat 
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C. Apabila huruf berharkat fathah bertemu wau atau ya sukun 
D. Apabila Ha dhamir bertemu huruf mad 
10. Bila kita membaca al-Qur'an kemudian bertemu dengan tanda Waqaf ج maka kita harus ... 
A. Harus menghentikan bacaan 
B. Menghentikan bacaan sejenak tanpa bernapas 
C. Boleh diteruskan atau dihentikan 
D. Tidak boleh berhenti 
 
Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk 
mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi modul 1. 
Rumus: 
Tingkat Penguasaan = 
                           
  
 X 100% 
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
≤ 69% = kurang 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan ke kegiatan modul 3 
berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi 
kegiatan modul 2, terutama bagian yang belum dikuasai. 
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Skema Lafdzul Jalalah 
 
 
 
 
 
 
 
Lam Jalalah dapat diartikan sebagai huruf lam yang terdapat pada lafadz Allah. Pada 
umumnya huruf Lam itu sendiri di baca Tarqiq, kecuali pada lafadz Allah atau pada lafadz Lam 
Jalalah. Adapun cara membaca lafadz Allah (تهنا)  atau Lam Jalalah dalam Ilmu Tajwid itu ada 
dua macam, yakni Taghlizh/Tafkhim dan Tarqig. 
Tafkhim  
Tafkhim secara bahasa dapat diartikan sebagai tebal. Sedangkan definisi secara 
istilahnyanya Taglizh adalah mengucap huruf dengan tebal sampai memenuhi mulut  
cara membaca lam lam jalalah yang memiliki hukum  tafkhim  adalah harus tebal, 
sehingga suara yang keluar dari mulut tidak seperti bunyi “A” tetapi mendekati bunyi “O”, 
sedangkan posisi lidah terangkat sambil menekan sura dengan huruf kuat. Dalam penjelasan 
selanjutnya Lam Jalalah dibaca Taglizh, apabila di dahui oleh huruf berharokat fathah atau 
dhomah.  
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Tarqiq  
Tarqiq menurut Bahasa memiliki arti tipis, sedangkan menurut istilahnya pengertian 
Tarqiq adalah mengucapkan huruf dengan ringan (tipis) sehingga tidak sampai memenuhi mulit 
ketika membacanya.  
Cara membaca lafadz lam jalalah yang memiliki hukum tarqiq adalah tipis, sehingga 
dalam membacanya suara yang keluar seperti huruf “A”, bukan “O”, posisi lidah tidak terangkat 
(tetap terhampar) dan tidak ada penekanan pada suara. Lafadz Lam Jalalah di baca tarqiq apabila 
didahului huruf yang memiliki harokat kasroh.  
 
Tes Formatif  
Pilihlah salah satu yang paling tepat! 
1. Hukum bacaan Lam Jalalah dibagi menjadi dua, yaitu… . 
a. qubra dan sugra              c. idhar dan idgham 
b. tafkhim dan tarqiq         d. ikhfa‟ dan iqlab 
2. Menurut bahasa, Tafkhim berarti .......  
a. ditipiskan   c. dilebihkan 
b. ditebalkan   d. dipantulkan 
2. Secara umum, semua huruf lam dalam Al-Qur‟an dibaca tarqiq, kecuali lam dalam Lafzul 
Jalalah yang dibedakan menjadi.... 
a. dua       b. Tiga         c. Empat      d. lima 
3. Apabila ada lafzul jalalah didahului oleh huruf berharakat fathah atau dommah, maka hukum 
bacaannya adalah ......... 
a. Ra‟ tafkhim  c. Lam tafkhim 
b. Ra‟ tarqiq  d. Lam tarqiq 
4. Cara membaca huruf lam yang tidak berada pada lafzul jalalah  adalah....... 
a. Tarqiq  c. mufakhomah 
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b. Tafkhim  d. Jawazul wajhain 
 5.cara membaca lam tafkhim adalah ..... 
a. kedua bibir menyentuh gigi atas 
b. menjorokkan kedua bibir kedepan  
c. ujung lidah bersentuhan dengan gigi atas 
d. ujung lidah samping kiri dan kanan datar 
6. Berikut ini yang termasuk contoh hokum bacaan lam tafkhim adalah ………… 
a.  ّالّ ُت ًَ ْحَز َٔ   c. ًٍَ ْح َّسنا ِّالّ ِىْسِب 
b.  ّلّبِب ْرِعَتْسبَف  d.  ّالّ ِدُْ ِع 
7. Dibawah ini yang merupakan contoh hukum bacaan lam tarqiq adalah  ......... 
a.   ّالّ َعَي  c.  ّالّ ُىُكِْببُْحي 
b.  ّالّ َدِٓ َش  d. ّالّ ٍِ ْيِد ِيف 
8.   ةَص ًَ ُن ٍةَص ًَ ُْ ِّمُكِن ٌمْي َٔ   Hukum bacaan lam pada lafaz yang bergaris bahwa adalah ............ 
a. Mufakhomah  c. Tarqiq 
b. tafkhim   d. Tebal 
9. Berikut ini sebab terjadinya lam dibaca tarqiq adalah ........ 
a. Apabila lafzul jalalah didahului oleh huruf berbaris fathah 
b. Apabila lafzul jalalah didahului oleh huruf berbaris kasrah  
c. apabila lafzul jalalah berbaris dommah 
d. apabila lafzul jalalah berbaris fathah 
10.  ِببََُس َعبَس ْجََتبَْ َا ٍجَّبَح َِمث ًَ َك َّالّ ِِميبَس ِيف َم  
Huruf lam pada Ayat diatas mengandung hukum bacaan .......    
a. Lam tafkhim   c.lam tebal 
b. lam tarqiq    d. Jawazul wajhain 
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Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk 
mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi modul 1. 
Rumus:  
Tingkat Penguasaan  
                           
  
        
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
≤ 69% = kurang 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan ke kegiatan modul 4 
berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi 
kegiatan modul 3, terutama bagian yang belum dikuasai. 
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Skema Hukum Nun Sukun 
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DEFENISI  NUN SUKUN/MATI ATAU TANWIN 
Nun sukun/mati (  ٌْ ) nun yang berharakat sukun, 
 Nyata dalam tulisan dan bacaannya, baik washal (sambung) maupun waqf (berhenti).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanwin (  َْ   )  
 Nun tambahan yang bertempat diakhir isim (kata benda) secara lafdziyah. Tidak nyata 
dalam tulisan tetapi nyata dalam bacaan. 
 Nampak saat washal (bersambung dengan kata lain) namun hilang ketika waqf 
(diberhentikan). 
 Tanwin ditulis dengan harakat ganda. 
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PEBAGIAN NUN SUKUN/MATI ATAU TANWIN 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN 
Bulatkan yang termasuk hukum bacaan idzhar halqi  
 ْ ْ ْ ْ ْْْ
ْ  ْ ْْ  ْْْْ
 ْ   ْْْ
ْ ْ ْْ   ْْ  ْ ْ ْْْ
 ْ ْْ ْ ْْْ
 ْ ْ  ْ ْْ   ْ ْْ  ْْْ
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LATIHAN  
Bulatkan yang termasuk bacaan idgham bigunnah  
ْ  ْ  ْْْْْ
 ْ ْ ْ ْ ْ  ْْْ
 ْ ْ ْْْ
 ْ  ْ ْْْ
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2.  
 
 
LATIHAN  
Bulatkan yang termasuk bacaan idgham bilaagunnah 
   ْ ْْْ ْْْ
   ْ ْ ْْْ 
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3.  
 
 
LATIHAN  
 
Bulatkan yang termasuk bacaan ikhfa’ hakiki  
 ْ  ْْ  ْْْْ
  ْ  ْ ْْ  ْ ْْ ْ ْْْ
 ْْ ْْ 
 ْ ْ ْْْ
   ْ ْ ْ ْ ْْْ
  ْْْْْ
 ْْ ْْْْ
ْْ ْْ ْ ْْْ
ْْْ  ْْْْ 
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4.  
 
 
LATIHAN  
 
Bulatkan yang termasuk bacaan iqlab  
 
   ْ  ْ ْْ   ْ  ْ ْ ْْ ْْْ
 ْ   ْْْْ
 ْ ْ  ْْ ْ   ْ ْْْ
 
TES FORMATIF  
Pilihlah salah satu yang paling tepat! 
1. Jika "nun mati" bertemu dengan huruf "ba" hukum bacaannya adalah . . . . 
A. Izhar 
B. Iqlab 
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C. Ikhfa 
D. Idgham 
2. Cara membaca huruf izhar adalah . . . . 
A. Samar-samar 
B. Dengung 
C. Mantul 
D. Jelas 
3. Berikut ini contoh bacaan izhar adalah . . . . 
A.  ٍكَهَخ ٍْ ِي 
B.   سَش ٍْ ِي 
C. مْيِببََبا اًسْيَط 
D.  ِدْعَب ٍْ ِي  
4.   ْم ًَ ْعَّي ٍْ َي , hukum bacaan yang terdapat pada ayat di samping adalah idgham karena . . . .   
A. Tanwin bertemu dengan "mim" 
B. Huruf "ya" bertasydid 
C. Nun mati bertemu dengan "ya" 
D. Nun mati terpisah dengan "ya" 
5.  َْىن ٍْ ِئَن َّلََّك Pada ayat di samping terdapat hukum bacaan . . . . 
A. Idgham bilaa gunnah 
B. Iqlab 
C. Ikhfa 
D. Idgham bigunnah 
 6. Contoh ayat yang mengandung bacaan iqlab adalah . . . . 
A.  ٌىْيِهَح ٌسْيَخ 
B.  ٌَ بَك ٌْ ِا 
C.  ُْىتُْ ُك 
D.  ٌْسيِصَب ٌعْي ًِ َس 
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7. Cara membaca huruf ikhfa adalah . . . . 
A. Dengung 
B. Samar-samar 
C. Jelas 
D. Gunnah 
8. Apabila tanwin bertemu huruf "wau" maka dibaca . . . . 
A. Jelas 
B. Mantul 
C. Melebur 
D. Samar-samar 
9.  ًتَُِّئ ًَ ْط ُّي ًَتَُِيا ْجَ َ بك ًَتيَْسل ًَلَّثَي ُالّ َةَسَض َٔ   Hukum bacaan pada ayat di atas adalah . . . . 
A. 1 idgham bigunnah, 1 ikhfa 
B. 2 ikhfa, 1 idgham bigunnah 
C. 1 ikhfa, 2 idgham bigunnah 
D. 3 ikhfa, 2 iqlab 
10. Contoh bacaan idgham bilaa gunnah adalah . . . .  
A.  ٍسََخا ٌٍ بَكَي 
B.  ٍْسفََّ ٍْ َع 
C.  ٌَ بَك ٍْ َي 
D.  َْىهْعَي َْىن ٍْ َي 
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Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk 
mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi modul 1. 
Rumus:  
Tingkat Penguasaan  
                           
  
        
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
≤ 69% = kurang 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan ke kegiatan modul 5 
berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi 
kegiatan modul 4, terutama bagian yang belum dikuasai. 
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SKEMA WAQAF 
 
MACAM-MACAM WAQAF DAN CONTOHNYA 
 Waqaf artinya adalah berhenti. Jadi dalam membaca Alquran kalau ada tanda baca 
waqaf berarti harus berhenti, baik itu berhenti sejenak atau berhenti keseluruhan dan melanjutkan 
kembali. Letak tanda waqaf bervariasi, bisa ditengah ayat, diawal ayat, bisa juga di akhir ayat. 
Yukk sekarang simak tanda waqaf dan contohnya, 
1.  Waqaf Saktah 
Tanda waqaf saktah yaitu (ّتكبس) tanda waqaf (ص) yang artinya cara membaca waqaf 
saktah berhenti sejenak tanpa bernafas. Ketika menemukan tanda ini berarti harus  berhenti tapi 
tidak boleh menarik nafas. Tanda waqaf saktah hanya ada 4 saja di dalam Alquran. Salah satu 
contohnya yaitu: 
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Ketika ada tanda tersebut berarti membacanya waqiilamarr (berhenti sejenak tanpa nafas lalu 
lanjut membaca) raaqii. 
2. Waqaf Jaiz 
Tanda dari waqaf jaiz yaitu (ج) artinya boleh berhenti dan juga boleh melanjutkan, 
tergantung dari kekuatan nafas yaa, misal nafas sudah mulai habis lebih baik berhenti kalau 
masih panjang nafas bisa langsung. Contoh bacaan: 
 
Ada dua tanda waqaf jaiz disana, bisa berhenti bisa juga lanjut. 
3. Waqaf Lazim 
Tanda dari waqaf lazim yaitu (و) yang artinya harus berhenti. Waqaf ini disebut juga 
dengan waqaf sempurna. Kenapa? karena letak dari waqaf ini selalu diakhir kalimat, jadi kalimat 
bisa sempurna. Selain itu juga tidak ada tanda penghubung dengan kalimat selanjutnya, Contoh 
bacaan: 
 
Pada baris pertama kita lihat ada tanda (و) jadi harus berhenti menjadi abbnaaaa ahum lalu 
dilanjut dengan alladzii… 
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4. Waqaf Waslu Ula 
Tanda waqaf waslu ula yaitu (يهص) artinya diutamakan melanjutkan, jadi ketika membaca 
Alquran menemukan tanda tersebut lebih baik dilanjutkan membaca dan tidak berhenti di tanda 
ini. Tapi boleh juga berhenti ketika nafas benar benar habis, walaupun dilanjutkan itu lebih 
utama. Contoh bacaan: 
 
Ada tanda waqaf waslu ula jadi bisa dibaca waliqoulikawasaufa …. melanjutkan lebih baik. 
5. Waqaf Waqfu Aula 
Tanda waqaf waqfu Aula yaitu (لاق) artinya diutamakan berhenti, berhenti lebih baik pada 
tanda (لاق), termasuk dalam tanda waqaf jadi lebih baik berhenti yaa. Contoh bacaan: 
 
Ada tanda waqaf bisa dibaca minallah berhenti lalu melanjutkan bacaan wallahu…. 
6. Waqaf Mu’anaqah 
Tanda  aqaf mu‟anaqah yaitu  (.’. ….  .’.) artinya berhenti disalah satu tanda titik tiga 
tersebut, Ingat tidak boleh berhenti dikedua tanda cukup satu saja yaa danjuga tidak boleh 
melewatkan keduanya dengan membaca terus, harus berhenti di salah satu tanda. 
Tanda titik tiga ini pasti berpasangan, yaitu ada dua, jadi kalau menemukan tanda titik 
tiga pasti selanjutnya ada tanda itu lagi, cara membaca  aqaf mu‟anaqah benhenti di salah 
satunya. Contoh bacaan: 
 
Bisa berhenti dengan laaroibafiih atau laaroib tapi tidak boleh berhenti di keduanya yaa. 
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7. Waqaf Laa Washal 
Tanda dari waqaf laa washal yaitu (لا) yang artinya tidak boleh berhenti. Jadi ketika 
membaca Alquran menemukan tanda ini harus berhenti yaa, contohnya yaitu: 
 
Ada tanda (لا) diantara huruf nun dan ya, jadi diwaqaf menjadi Thoyyibin, berhenti lalu lanjut 
membaca yaquuluu… 
 
TES FORMATIF 
Pilihlah salah satu yang paling tepat! 
1. Waqaf artinya adalah…. 
a. Berdengung 
b.  Berhenti 
c.  Fasih 
d. Tartil 
2. Apabila dalam suatu ayat al-Qur‟an terdapat tanda  aqaf sakta, maka cara membacanya 
adalah…. 
a. Berhenti sebentar, boleh bernafas kemudian dilanjutkan ke dalam kalimat berikutnya. 
b. Berhenti sebentar, boleh bernafas dan berhenti. 
c. Berhenti pada tanda sakta dengan sekali nafas. 
d. Berhenti sebentar, tetapi tidak boleh bernafas kemudian dilanjutkan ke dalam kalimat 
berikutnya. 
3. Tanda berhenti dengan huruf و yaitu…. 
a. Boleh berhenti 
b. Harus terus berhenti 
c. Lebih baik berhenti 
d. Harus berhenti 
4. Tanda waqaf jaiz dilambangkan dengan huruf…. 
a. لا 
b. ٔ 
c. ج 
d. ص 
5. Tanda  aqaf biasanya berada pada…. 
a. Awal kalimat 
b. Akhir kalimat 
c. Tengah kalimat 
d. Tengah dan akhir kalimat 
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Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk 
mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi modul 1. 
Rumus:  
Tingkat Penguasaan  
                           
 
        
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup  
≤ 69% = kurang 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan ke kegiatan modul 6 
berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi 
kegiatan modul 5, terutama bagian yang belum dikuasai. 
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DEFENISI HURUF MUQATHTHA’AH  
Huruf muqaththa’ah adalah potongan-potongan ayat dimana terdapat pada awal surat 
dalam al-Qur‟an. Huruf muqottoah juga disebut fawathikussuwar. Menurut sebagian ulama huruf 
muqaththa‟ah termasuk dalam ayat mutasyabih yaitu tidak ada seorang pun yang mengetahui 
artinya. 
Secara garis besar huruf muqaththa’ah dibaca dengan 3 pola sebagai berikut: 
1. Tidak ada mad ( pemanjangan suara ) yaitu huruf alif. Huruf alif sebagai huruf muqottoah dibaca 
dengan bunyi “ alif “ 
2. Mad sepanjang 2 ketukan, terjadi pada huruf-huruf berikut: haya thohara 
 
 
3. Mad sepanjang 6 ketukan, terjadi pada huruf-huruf berikut: naqusu asalukum  
 
Contoh:  
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 Huruf berwarna merah dibaca dengan durasi 2 ketukan, sedangkan huruf berwarna biru 
panjangnya 6 ketukan.   
Berikut  cara membedakan huruf  yang dibaca 2 ketukan dan 6 ketukan: 
1. Huruf-huruf yang apabila dituliskan namanya, ia terdiri dari 2 huruf, maka ia dibaca 2 
ketukan (seperti : ro', ha, ya, tho dan kha).  
2. Huruf-huruf yang apabila dituliskan namanya, ia terdiri dari 3 huruf, maka ia dibaca 6 
ketukan, seperti : nun, qaf, shod, ain, sin, lam, kaf dan mim). 
  
LATIHAN  
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SKEMA HUKUM BACAAN ALIF LAM  
 
MEMAHAMI HUKUM BACAAN ALIF LAM 
SYAMSIYAH DAN QAMARIYAH 
Bacaan alif lam yaitu bacaan alif lam mati yang diikuti dengan salah satu huruf hijaiyah . 
Hukum bacaan alif lam terbagi menjadi 2 macam yaitu alif lam syamsiyah dan alif lam 
qamariyah . 
1. Alif lam syamsiyah 
Syamsiyah berasal dari kata samsu , yang memiliki arti matahari . Alif lam diumpamakan 
dengan sebuah bintang dan huruf syamsiah diumpamakan dengan matahari . Maka dari itu 
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apabila ada bintang bertemu dengan matahari maka , bintang tersebut tidak akan tampak 
walaupun sebenarnya ada. Jadi , Alif lam syamsiah yaitu apabila ada alif lam bertemu dengan 
salah satu huruf hijaiyah yang masuk kedalam golongan huruf syamsiyah. Cara membaca bacaan 
alif lam syamsiah yaitu alif lam nya hilang dan langsung masuk ke dalam huruf syamsiah  
Ciri – ciri Bacaan Alif lam syamsiah : 
 Huruf al tidak ada harokatnya / tidak berharokat sukun . 
 Huruf setelah Al terdapat harakat tasjid 
 Alif lamnya tidak dibaca . 
 Huruf syamsiah yaitu  
Contoh bacaan alif lam syamsiah : 
 
keterangan : Alif lam bertemu dengan huruf ta 
 
keterangan : Alif lam bertemu dengan huruf do 
 
keterangan : Alif lam bertemu dengan huruf da 
 
 
 
46 
 
2. Alif lam Qamariyah 
 Qamariyah berasal dari kata qamar atau yang berarti bulan . Alif lam diumpamakan 
bintang dan huruf qamariyah diumpamakan dengan bulan , maka dari itu bintang akan tetap 
terlihat ketika terkena sinar bulan . Sehingga huruf qamariyah yang bertemu dengan al akan tetap 
nampak , dan cara bacanya jelas. Jadi Alif lam qamariyah yaitu apabila alif lam qamariyah 
bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah yang masuk kedalam golongan huruf qamariyah . 
Ciri – Ciri Bacaan Alif Lam Qamariyah : 
 Alif lamnya terdapat harakat sukun . 
 Huruf setelah Al tidak terdapat harakat tasjid . 
 Cara bacanya jelas . 
 Hurufnya yaitu  
Contoh Bacaan Alif Lam Qamariyah : 
 
keterangan : Alif lam bertemu dengan huruf  „ain 
 
Keterangan : Alif lam bertemu dengan huruf kha 
Demikian penjelasan mengenai hukum bacaan alif lam yang meliputi hukum bacaan alif 
lam syamsiyah dan qamariyah . Semoga bermanfaat dan kita dapat memperbaiki bacaan al- 
Qur‟an kita. Walaupun kita bacanya tidak akan bisa sempurna , akan tetapi setidaknya baik dan 
benar . 
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LATIHAN  
Uraikan surat dibawah ini yang manakah termasuk bacaan alif lam syamsiah dan alif lam 
qamaria lalu masukkan dalam tabel ! 
1. Surah adduha  
                                
                      
                                   
    
2. Surah al-adiyat  
                                  
                                   
                                   
  
Alif Lam Syamsiyah Alif Lam Qomariyah 
 
  
 
 
48 
 
TES FORMATIF 
1. Perhatikan surah Al-Qur'an di bawah ini! 
 
Yang termasuk bacaan idgam syamsiyah ditunjukkan pada ayat . . . . 
a. ke-1 
b. ke-2 
c. ke-3 
d. ke-4 
 
2. Perhatikan bacaan di bawah ini ! 
 
Yang termasuk bacaan idhar qamariyah ditunjukkan pada ayat . . . . 
a. ke-1 
b. ke-2 
c. ke-3 
d. ke-4 
 
3. Perhatikan kutipan huruf hijaiyah berikut ini! 
(1) ف,غ ,ع 
(2) و ،ك ،ق 
(3) ِ،ٔ،ج 
(4) ي،خ،ة 
Yang termasuk susunan huruf qamariyah yang benar ditunjukkan oleh nomor . . . . 
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a. (1) 
b. (2) 
c. (3) 
d. (4) 
4. Perhatikan kutipan huruf hijaiyah berikut ini! 
(1)  ة،ث،ط 
(2) ذ ،ش ،ج 
(3) ض،ظ،ش 
(4) ف،ل،ض 
Yang termasuk susunan huruf syamsiyah ditunjukan oleh nomor . . . . 
a. (1) 
b. (2) 
c. (3) 
d. (4) 
 
5. dibaca alif lam syamsiyah karena bertemu dengan huruf hijaiyah . . . . 
a. ل 
b. ج 
c. ث 
d. ء 
 
6. dibaca alif lam qamariyah karena bertemu dengan huruf  hijaiyah . . . . 
a. ع 
b. ا 
c. د 
d. ٔ 
 
7.  
 
Dalam surah Al-Buruj ayat 11 di atas, ada . . . alif lam qamariyah. 
a. 2 
b. 3 
c. 4 
d. 5 
8.  
Dalam surah Al-Bayyinah ayat 7 di atas, ada . . . alif lam syamsiyah. 
a. 2 
b. 3 
c. 4 
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d. 5 
9. Yang termasuk bacaan alif lam qamariyah adalah . . . . 
a.   
b.  
c.  
d.  
10. Yang termasuk bacaan alif lam syamsiyah yang bertemu huruf (ٌ) adalah . . . . 
a.  
b.  
c.  
d.   
Cocokkanlah jawaban dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jumlah jawaban yang benar. Kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk 
mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi modul 1. 
Rumus:  
Tingkat Penguasaan  
                           
 
        
Arti tingkat penguasaan yang dicapai: 
90% - 100% = baik sekali 
80% - 89% = baik 
70% - 79% = cukup 
≤ 69% = kurang 
Bila tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, dapat meneruskan ke kegiatan modul 5 
berikutnya. Bagus! Tetapi jika nilai yang dicapai ternyata di bawah 80% Anda harus mengulangi 
kegiatan modul 4, terutama bagian yang belum dikuasai. 
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Lembar Observasi 
 
Pemanfaatan Modul Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Metode Tilawati dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TKA/TPA Nurul Istiqomah 
Kampung Jangka Kab. Gowa 
Petunjuk penilaian  
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban 
Saudara (i). 
2.  Kriteri penilaian 
 Ada (2) diberikan apabila terlakasana dengan maksimal. 
 Sebagian (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal. 
 Tidak (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali. 
 
No Aspek yang Diamati Ada Sebagian Tidak keterangan 
1.  
 Guru memberi salam dan memimpin do’a 
awal majelis 
    
2.  
Peserta didik menjawab salam dan 
mengikuti bacaan do’a awal majelis 
    
3.  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
    
4.  
Guru menyampaiakan motivasi dan 
apresiasi 
    
5.  
Guru mebawakan materi pada peraga 
tilawati dengan menyesuaikan halaman dan 
teknik pada setiap prtemuan.  
 pertemuan 1-15 guru membaca 4 
halaman peraga dalam setiap 
pertemuan dengan menggunakan  
teknik klasikal 1 dan 2 
 pertemuan 16-51 guru membaca 10 
halaman peraga dalam setiap 
pertemuan dengan menggunakan 
    
teknik klasikal 3 saja ( membaca 
bersama-sama ) 
 pertemuan 52-60 pemantapan dan 
munaqasyah 
6.  
guru membacakan  halaman peraga yang 
menjadi target pembelajaran pada 
pertemuan yang sedang berlangsug dengan 
cara membaca baris per baris 
    
7.  
Guru membawakan materi pada buku 
tilawati diawali dengan membaca secara 
klasikal disesuaikan dengan  teknik klasikal 
peraga pada saat itu. 
    
8.  
Peserta didik diminta membacakan tiap 
baris secara bergantian sampai masing-
masing santri membaca satu halaman penuh 
buku tilawatinya. 
    
9.  
Guru mengevaluasi bacaan peserta didik 
dari hasil mendengarkan dan menirukan 
bacan guru dengan mendekatinya 
menggunakan buku tilawati. 
    
10.  
Halaman diulang apabila peserta didik  yang 
lancar kurang dari 70% dari jumlan peserta 
didik yang aktif 
    
11.  
Halaman dinaikkan  apabila peserta didik  
yang lancar minimal 70% dari jumlan 
peserta didik yang aktif 
    
12.  
20 menit diakhir pertemuan guru 
memberikan materi penunjang seperti 
(surat-surat pendek, bacan sholat, do’a 
harian, dan materi dinul islam) berdasarkan 
tingkatan jilid buku tilawati 
    
13.  
Guru memberikan penguatan pada pokok 
bahasan yang telah dipelajari 
    
14.  
Guru menutup pembelajaran dengan 
bersama-sama  membaca doa akhir majelis 
    
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
 
                            
                               
                                 
                          
 
 
                           
                        
                      
 
 
                                
                                       
                                
 
 
 
  
 
 
No.  Nama  Item Peniliaian Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelacaran Tajwid Suara dan Lagu 
1.       
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
Keterangan : 
   Nilai < 60  = Rendah  
  Nilai 60 – 7  = Sedang 
 Nilai      = Tinggi 
 
 
Rubrik Penilaian 
 
1. Kelancaran 
 
Aspek Kelancaran Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Masih terbata-bata dalam membaca al-Quran secara keseluruhan 
61-80 Dapat membaca al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang masih terbata-bata 
81-100 Dapat membaca al-Quran secara lancar 
 
2. Tajwid 
 
Aspek Tajwid dalam Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Masih banyak tajwid yang kurang tepat dalam membaca al-Quran. 
61-80 Dapat membaca al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang tajwidnya masih 
kurang tepat. 
81-100 Dapat membaca al-Quran sesuai dengan tajwid yang tepat 
 
3. Suara/Lagu 
 
Aspek Suara/Lagu dalam Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Dapat membaca al-Quran tapi nadanya tidak ada atau masih datar 
61-80 Dapat membaca al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang masih datar 
81-100 Dapat membaca al-Quran dengan nada dan irama yang baik 
 
NAMA : …………………………………….. 
KELAS : …………………………………….. 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada salah 
satu jawaban yang dianggap benar! 
1. Arti dari makharijul huruf adalah . . . . 
a. Tulisan Al-Qur’an 
b. Bacaan Al-Qur’an 
c. Tempat keluarnya huruf 
d. Tempat masuknya huruf 
e. Tempat meleburnya huruf 
2.  خ dan غ, merupakan huruf yang terletak pada . . . . 
a. Ujung tenggorokan 
b. Pangkal tenggorokan 
c. Pertengahan tenggorokan 
d. Rongga tenggorokan 
e. Rongga mulut 
3. Makharijul huruf terbagi menjadi . . . . bagian. 
a. 5 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 6 
4. Al-Halq artinya… 
a. Tenggorokan 
b. Lidah 
c. Kedua bibir 
d. Rongga hidung 
e. Rongga mulut 
5. Huruf Asy-Syafataan yaitu…. 
a. ي dan أ 
b. ع dan ح 
c. غ dan خ 
d. ب dan م 
e. ن dan خ 
6. Al-Khoisyum artinya…. 
a. Rongga mulut 
b. Tenggorokan 
c. Lidah 
d. Kedua bibir 
e. Rongga hidung 
7. و,ي dan أ termasuk huruf…. 
a. Al-Halq 
b. Al-Lisan 
c. Al-Jauf 
d. Asy-Syafataan 
e. Al-Khoisyum 
8. Huruf yang keluar dari tenggorokan yaitu…. 
a. ع dan ب 
b. خ dan غ 
c. ف dan م 
d. ح dan ي 
e. خ dan و 
9. ع dan ح merupakan huruf yang terletak pada…. 
a. Pangkal tenggorokan 
b. Pertengahan tenggorokan 
c. Ujung tenggorokan 
d. Rongga tenggorokan 
e. Rongga mulut 
10. Di bawah ini adalah jenis-jenis makharijul huruf kecuali…. 
a. Al-Lisan 
b. Al-Jauf 
c. Al-Khoisyum 
d. Al-Halq 
e. Idgham 
11. Tempat keluarnya huruf-huruf ketika membaca al-Qur’an dapat dipelajari dalam ilmu…. 
a. Takhrij 
b. Qiro’ah 
c. Tajwid 
d. Tartil 
e. Makharijul huruf 
12. Asy-Syafataan artinya…. 
a. Rongga hidung 
b. Rongga mulut 
c. Rongga tenggorokan 
d. Kedua bibir 
e. Lidah 
13. Huruf Asy-Syafataan terdiri dari….huruf 
a. 4 
b. 5 
c. 3 
d. 6 
e. 2 
14.  أ dan ه merupakan huruf yang terletak pada….. 
a. Pertengahan tenggorkan 
b. Ujung tenggorokan 
c. Rongga tenggorokan 
d. Rongga mulut 
e. Pangkal tenggorokan 
15. Jumlah huruf Al-Lisan adalah….. 
a. 20 huruf 
b. 19 huruf 
c. 18 huruf 
d. 21 huruf 
e. 17 huruf 
 
KUNCI JAWABAN 
1. C 
2. A 
3. A 
4. A 
5. D 
6. E 
7. C 
8. B 
9. B 
10. E 
11. E 
12. D 
13. A 
14. E 
15. C 
 
Lampiran 1: Data Hasil Penelitian 
Tabel 1. Nilai Pretest Kemampuan Membaca Al-Quran 
No.  Nama  
Item Peniliaian Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelacaran Tajwid Suara dan Lagu 
1. Mahardika 60 55 65 180 60 
2. Iswan  70 65 75 210 70 
3. Fiqri 60 65 70 195 65 
4. Imel 80 70 75 225 75 
5. Fauziah 70 60 65 195 65 
6. Salsabilah 75 75 60 210 70 
7. Putri andini 75 80 70 225 75 
8. Sri auliah  85 75 80 240 80 
9. Azkia 80 70 60 210 70 
10. Magfirah  80 75 70 225 75 
11. Keysia latifah  55 65 60 180 60 
12. Engka kirana  45 60 55 160 55 
13. Najiallah  75 65 70 210 70 
14. Alfa rezki  65 80 65 210 70 
15. Aswan 80 75 70 225 75 
16. Alifianra 90 70 80 240 80 
17. Musdalifah  70 65 75 210 70 
18. Nurul Amirah  60 55 45 160 55 
19. Fatur  80 70 75 225 75 
20. Galang  65 55 60 180 60 
 
Keterangan : 
   Nilai < 60  = Rendah  
  Nilai 60 – 7  = Sedang 
 Nilai      = Tinggi 
 
Rubrik Penilaian 
 
1. Kelancaran 
 
Aspek Kelancaran Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Masih terbata-bata dalam menghafal al-Quran secara keseluruhan 
61-80 Dapat menghafal al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang masih terbata-bata 
81-100 Dapat menghafal al-Quran secara lancar 
 
 
2. Tajwid 
 
Aspek Tajwid dalam Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Masih banyak tajwid yang kurang tepat dalam menghafal al-Quran. 
61-80 Dapat menghafal al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang tajwidnya masih 
kurang tepat. 
81-100 Dapat menghafal al-Quran sesuai dengan tajwid yang tepat 
 
3. Suara/Lagu 
 
Aspek Suara/Lagu dalam Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Dapat menghafal al-Quran tapi nadanya tidak ada atau masih datar 
61-80 Dapat menghafal al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang masih datar 
81-100 Dapat menghafal al-Quran dengan nada dan irama yang baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 2. Nilai Posttest Kemampuan Membaca al-Quran 
No.  Nama  
Item Peniliaian Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kelacaran Tajwid Suara dan Lagu 
1.                    Mahardika 90 75 80 245 80 
2.                    Iswan  75 80 90 245 80 
3.                    Fiqri 85 80 90 255 85 
4.                    Imel 90 100 95 285 95 
5.                    Fauziah 10 100 100 210 100 
6.                    Salsabilah 90 85 95 270 90 
7.                    Putri andini 95 95 95 285 95 
8.                    Sri auliah  100 100 100 300 100 
9.                    Azkia 85 85 85 255 85 
10.                Magfirah  90 85 95 270 90 
11.                Keysia latifah  80 70 75 225 75 
12.                Engka kirana  70 65 75 210 70 
13.                Najiallah  80 80 95 255 85 
14.                Alfa rezki  85 90 95 270 90 
15.                Aswan 95 90 100 285 95 
16.                Alifianra 100 100 100 300 100 
17.                Musdalifah  90 80 85 255 85 
18.                Nurul Amirah  80 85 75 240 80 
19.                Fatur  90 95 85 270 90 
20.                Galang  75 85 80 240 80 
 
Keterangan : 
   Nilai < 60  = Rendah  
  Nilai 60 – 7  = Sedang 
 Nilai      = Tinggi 
 
Rubrik Penilaian 
 
1. Kelancaran 
 
Aspek Kelancaran Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Masih terbata-bata dalam menghafal al-Quran secara keseluruhan 
61-80 Dapat menghafal al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang masih terbata-bata 
81-100 Dapat menghafal al-Quran secara lancar 
 
 
 
2. Tajwid 
 
Aspek Tajwid dalam Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Masih banyak tajwid yang kurang tepat dalam menghafal al-Quran. 
61-80 Dapat menghafal al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang tajwidnya masih 
kurang tepat. 
81-100 Dapat menghafal al-Quran sesuai dengan tajwid yang tepat 
 
3. Suara/Lagu 
 
Aspek Suara/Lagu dalam Membaca al-Quran 
Nilai Deskripsi Kemampuan 
40-60 Dapat menghafal al-Quran tapi nadanya tidak ada atau masih datar 
61-80 Dapat menghafal al-Quran tapi masih ada beberapa ayat yang masih datar 
81-100 Dapat menghafal al-Quran dengan nada dan irama yang baik 
 
Lampiran 3: Analisis Data Deskriptif menggunakan SPSS versi 20 
1. Analisis Deskriptif 
a. Data Pretes 
Statistics 
Pretest 
N 
Valid 20 
Missing 0 
Mean 68,75 
Std. Deviation 7,587 
Variance 57,566 
Minimum 55 
Maximum 80 
 
Pretest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55,00 2 10,0 10,0 10,0 
60,00 3 15,0 15,0 25,0 
65,00 2 10,0 10,0 35,0 
70,00 6 30,0 30,0 65,0 
75,00 5 25,0 25,0 90,0 
80,00 2 10,0 10,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
 
b. Data Postest 
Statistics 
Postest 
N 
Valid 20 
Missing 0 
Mean 87,50 
Std. Deviation 8,507 
Variance 72,368 
Minimum 70 
Maximum 100 
 
Postest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70 1 5,0 5,0 5,0 
75 1 5,0 5,0 10,0 
80 4 20,0 20,0 30,0 
85 4 20,0 20,0 50,0 
90 4 20,0 20,0 70,0 
95 3 15,0 15,0 85,0 
100 3 15,0 15,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
 
 
2. N Gain (Peningkatan kemampuan membaca al-Quran) 
Gain 
                            
                            
 × 100% 
Gain  
           
         
 × 100% 
Gain 
     
     
 × 100% 
Gain = 0,6 × 100% 
Gain = 60 %  
Berdasarkan hasil analisis N gain (peningkatan kemampuan membaca al-Quran) di atas 
memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan membaca al-Quran sebesar 60 %. 
  
3. Rumus Penentuan Kategorisasi 
Nilai Maksimum  = 100 
Nilai Minimum = 40 
    = Mean Ideal 
Rumus    = 
 
 
(skor tertinggi + skor terendah) 
   = 
 
 
          
   = 70 
    = Standar Deviasi Ideal 
Rumus    = 
 
 
(skor tertinggi-skor terendah) 
   = 
 
 
          
   = 10 
1) Tinggi  =            
=                
=      
2) Sedang  =                     
=                             
=         
3) Rendah  =            
=                
=      
 
  
Lampiran 4 : Analisis Data Inferensial menggunakan SPSS versi 20 
1. Uji normalitas  
a. Data pretest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest 
N 20 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 68,7500 
Std. Deviation 7,58721 
Most Extreme Differences 
Absolute ,215 
Positive ,126 
Negative -,215 
Kolmogorov-Smirnov Z ,963 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,311 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
b. Data Posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Postest 
N 20 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 87,5000 
Std. Deviation 8,50696 
Most Extreme Differences 
Absolute ,116 
Positive ,116 
Negative -,116 
Kolmogorov-Smirnov Z ,517 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,952 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
2. Uji  Hipotesis/ uji t (Paired Sampling Test) 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Postest 87,50 20 8,50696 1,90221 
Pretest 68,75 20 7,58721 1,69655 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Postest & Pretest 20 ,805 ,000 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
Postest - 
Pretest 
18,750 5,09773 1,13989 16,36419 21,13581 16,449 19 ,000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS VALIDASI 
MODUL PEMBELAJARAN AL-QUR’AN BERBASIS METODE TILAWATI 
 
Validator : 1. Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag. 
                    2. Dr. Usman, S.Ag., M.Pd 
 
No Aspek Indikator 
Skor Validator Rata-
rata V1 V2 
1 Kelayakan 
kegrafikan 
 
 
Kesesuaian antara ukuran 
dengan isi modul. 
4 4 4 
Tata letak pada sampul muka 
belakang dan punggung 
harmonis dan konsisten. 
4 4 4 
Penampilan fisik modul menarik 
minat belajar. 
4 4 4 
Bentuk dan ukuran huruf mudah 
dibaca dan konsisten. 
4 3 3,5 
Tata letak isi modul konsisten. 4 4 
4 
Tata letak isi modul harmonis. 4 4 
4 
Komposisi dan pemilihan warna 
menarik. 
4 4 4 
2 Kelayakan Bahasa Struktur kalimat yang digunakan 
jelas. 
4 4 4 
Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami. 
4 4 4 
Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
4 3 3,5 
Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan ejaan yang 
disempurnakan. 
4 4 4 
3 
Kelayakan Isi 
Materi disusun sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
4 4 4 
Materi sesuai dengan bidang 
ilmu pendidikan agama Islam. 
4 4 4 
5 Kelayakan 
Penyajian 
Materi disajikan secara 
sistematis. 
4 4 4 
Konsep penyajian tidak multi 
tafsir. 
4 4 4 
  Penyajian materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
4 3 3,5 
Evaluasi pembelajaran dapat 
mengukur tercapainya 
kompetensi pembelajaran. 
4 4 4 
Modul menempatkan peserta 
didik sebagai subjek. 
4 4 4 
Modul bersifat partisipatif. 
4 4 4 
Prosedur kerja menunjang 
pencapaian kemampuan peserta 
didik. 
4 3 3,5 
 
Konstruktivis 
Memfasilitasi seluruh teks yang 
ada dalam modul untuk  
memahami materi pelajaran. 
4 4 4 
Gambar yang ada di dalam 
modul menarik perhatian. 
4 4 4 
Ilustrasi yang ada di dalam 
modul memfasilitasi 
pemahaman peserta didik. 
4 4 4 
Ada keterkaitan gambar dengan 
isi modul. 
4 3 3,5 
Terdapat kegiatan yang bersifat 
konstruksivis. 
4 4 4 
Jumlah  
100 95 97,5 
Rata-rata 
4 3,8 3,9 
 
  
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 4 3 3 6 1 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 4 3 3 6 1 
18 4 4 3 3 6 1 
19 4 4 3 2 5 0,83 
20 4 3 3 3 6 1 
21 4 4 3 3 6 1 
22 4 4 3 3 6 1 
23 4 4 3 3 6 1 
24 4 3 3 2 5 0,83 
25 4 4 3 3 6 1 
26 4 4 3 3 6 1 
27 4 4 3 3 6 1 
Total 157 26,15 
Rata-rata 5,81 0,96 
  
∑ 
      
 
    
      
       
Jika V ≥ 0,8 maka modul pembelajaran dikatakan memiliki validitas tinggi 
Perhitungan reliabilitas 
Validator 
Jumlah skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 100 4 
2 95 3,8 
  (  
   
   
)        
  (  
     
     
)        
R = 0,97 
Karena nilai R > 0,7 maka  memiliki validitas tinggi dikatakan reliabel 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN MEMBACA AL QURAN 
Validator : 1. Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag. 
         2. Dr. Usman, S.Ag., 
No ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 
Petunjuk 
Petunjuk soal dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 4 4 
Petunjuk soal mudah dipahami 
4 4 4 
2 
Materi Soal 
Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  4 4 4 
Soal-soal sesuai dengan aspek 
yang akan diukur. 
 
4 4 4 
Batasan pertanyaan dirumuskan 
dengan jelas. 
 
4 4 4 
Mencakup materi pelajaran 
secara representatif. 
4 4 4 
3 
Konstruksi 
Petunjuk dalam mengerjakan 
soal dinyatakan dengan jelas. 
 
4 4 4 
Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran ganda. 
 
4 4 4 
Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat tanya 
atau perintah yang jelas. 
4 4 4 
4 
Bahasa 
Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar. 
 
4 4 4 
Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti. 
 
4 3 3,5 
Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal peserta 
didik. 
4 4 4 
5 Waktu Penyesuaian waktu dengan 4 4 4 
tingkat kesukaran dan banyak 
soal: 
1. Soal mudah 25% 
2. Soal sedang 50% 
3. Soal sukar 25% 
Jumlah 
52 51 51,5 
Rata-rata 
4 3,92 3,96 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
Total 77 12,83 
Rata-rata 5,92 0,98 
  
∑ 
      
 
    
      
       
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen tes kemampuan membaca al-Quran dikatakan 
memiliki sangat valid 
 
 
  
Perhitungan reliabilitas 
 
Validator 
Jumlah 
skor 
Penilaian 
Rata-rata 
Skor 
penilaian 
1 52 4 
2 51 3,92 
  (  
   
   
)        
  (  
      
      
)        
     = 98,9% 
atau R = 0,98 (Reliabel) 
Karena nilai R > 0,7 maka instrumen tes kemampuan membaca al-Quran 
dikatakan  reliabel 
 
ANALISIS VALIDASI 
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
Validator : 1. Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag. 
         2. Dr. Usman, S.Ag., 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar respon peserta 
didik dinyatakan dengan jelas  
2. Kriteria yang diamati jelas 
4 
 
4 
4 
 
4 
4 
 
4 
2 Cakupan 
Respon 
Siswa 
1. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
2. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap. 
3. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
3,5 
 
 
4 
 
 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
 
4 
 
3,5 
 
Total Skor 32 30 31 
Rata-rata Skor 4 3,75 3,87 
 
 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 46 7,66 
Rata-rata 5,75 0,95 
  
∑ 
      
 
    
      
       
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen lembar observasi dikatakan sangat valid 
  
Perhitungan reliabilitas 
Validator 
Jumlah skor 
Penilaian 
Rata-rata Skor 
penilaian 
1 32 4 
2 30 3,75 
  (  
   
   
)        
  (  
      
      
)       = 96,7% 
atau R = 0,96 (Reliabel) 
Karena nilai R > 0,7 maka instrumen lembar observasi dikatakan reliabel 
  

 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
BIODATA 
Nama   : Khaera Umma  
NIM    : 20100114185 
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam 
Jenis Kelamin         : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir       : Kampung Baru,07 Maret 1996 
Suku, Bangsa : Bugis, Indonesia 
Alamat Sekarang : Minasa Upa Blok N  
Alamat Daerah : Kampung Baru Talappasa 
Kelurahan Boriappaka 
Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkep 
Desa/Kelurahan : Boriappaka 
Kecamatan : Bungoro 
Kabupaten : Pangkep 
Provinsi : Sulawesi Selatan 
IPK : 3.77 
No.Hp : 081342196639 
Judul Skripsi : Pemanfaatan Modul 
Pembelajaran al-Qur’an 
Berbasis Metode Tilawati 
dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca al-
Qur’an Santri di TK/TPA 
Nurul Istiqomah Kampung 
Jangka Kabupaten Gowa.  
Nama Orang Tua  : Abd. Kadir /Mantasiah 
Pendidikan  :  Tamat SD 
    Tamat SMP    
Tanggal Lulus  : - 
Alumni Ke-  : - 
